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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini, pendidikan sangatlah diutamakan bagi setiap orang terkhususnya bagi generasi penerus bangsa. Karena pendidikan merupakan suatu yang sangat penting bagi penerus bangsa kita. Dengan demikian, lembaga pendidikan sangat banyak didirikan diberbagai tempat agar seluruh warga Negara dapat mengemban pendidikan di daerahnya masing-masing dapat terlaksana.  Dengan hal itu pendidikan haruslah memiliki kualitas maupun kuantitas yang sangat memadai yang sesuai dengan yang kita inginkan dengan adanya sarana dan prasarana, mutu para pendidik dan peserta didik sebagai generasi penerus kita.
Dengan pengetahuan dan teknologi yang berkembang sangat pesat ini, peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran harus diupayakan dan dilaksanakan, dengan cara meningkatkan kualitas pembelajaran. Yakni siswa akan termotivasi dalam belajar, semakin bertambah pengetahuan dan keterampilan maka akan semakin faham dengan materi yang sedang dipelajarinya. 
 (
1
)Dalam kegiatan intruksional, peserta didik sering kali dihadapkan pada hal-hal bersifat kompleks, abstrak dan meta empiris yang sulit dipahami. Materi seperti itu, sering tidak efektif diajarkan dengan menggunakan metode konvensional yang hanya mengandalkan verbalistik. Untuk itu diperlukan suatu alat bantu berupa media. Media pembelajaran dapat membantu pendidik untuk menfasilitasi proses belajar peserta didik. Media pembelajaran juga dapat membantu pendidik untuk mempermudah proses belajar, memperjelas materi pembelajaran dengan beragam contoh yang konkret melalui media, menfasilitasi interaksi dengan pembelajar dan memberi kesempatan praktik kepada mereka. Diharapkan, dengan segala kemudahan yang dijanjikan sebagai karakteristik intrinsik dari media pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran dapat membantu peningkatan kualitas pembelajaran.[footnoteRef:2] [2:  Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, cet. 1, (Jakarta: Referensi, 2012), hal. 29] 

Pendidikan yang berkualitas memerlukan tenaga guru yang mampu dan siap berperan secara profesional dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut, maka tuntutan kompetensi guru profesional juga menyesuaikan dengan perkembangan tersebut. Karena itu diperlukan penguasaan terhadap sumber dan media pembelajaran, karena media merupakan bagian integral dalam pembelajaran. Dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai, maka akan lebih bermakna dan mendapatkan hasil yang dikehendaki. 
Melalui media pengajaran diharapkan dapat mempertinggi kualitas proses belajar-mengajar yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa. Beberapa jenis media yang biasa digunakan dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran dapat digolongan menjadi media grafis, media fotografis, media tiga dimensi, media proyeksi, media audio dan lingkungan sebagai media pengajaran.[footnoteRef:3] [3:  Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, cet. 10, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), hal. 7] 

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. Dengan demikian, anak didik lebih mudah mencerna bahan daripada tanpa bantuan media.[footnoteRef:4] [4:  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, cet. 4, (Jakarta: Renika Cipta, 2010), hal. 120] 

Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat pada saat ini. Sistem pendidikan pun mengalami perkembangan dan pembaharuan. Seperti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang diperoleh melalui pengamatan dan penelitian terhadap gejala-gejala alam yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga sehingga IPA bukanlah hanya penguatan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Bekaitan dengan Ilmu Pengetahuan Alam dan proses pembelajaran, maka akhirnya akan menghasilkan hasil belajar. Ilmu Pengetahuan dalam pembelajaran berarti pelajaran ilmu-ilmu yang mempelajari tentang hal-hal yang berkaitan dengan alam beserta isinya, hewan tumbuh-tumbuhan, benda langit dan benda bumi, baik yang hidup maupun yang tak hidup.
Berdasarkan observasi dan wawancara awal dengan guru IPA pada tanggal 19 Februari 2014 di MIN Tanjung Kemuning pada saat proses belajar mengajar berlangsung terkadang guru hanyalah menggunakan buku panduan siswa dapat dilihat siswa banyak yang kurang dalam memperhatikan guru tesebut dan ada guru yang menyampaikan materi dengan menggunakan media. Agar anak didik tersebut cepat memahamin materi yang dipelajarinya serta fokus memperhatikan materi yang disampaikan sehingga siswa termotivasi dan minat belajarnya bertambah maka akan mempengaruhi hasil belajarnya dengan adanya media yang mendukung materi tersebut. Tetapi guru belum pernah menggunakan media pendukung dalam menyampaikan materi yang misalnya menggunakan salah satu media yang termasuk dalam kategori media tiga dimensi adalah media tiruan yang sering disebut model. Dengan menggunakan media tiruan (model) ini siswa akan tertarik karena seakan-akan siswa langsung melihat yang nyerupai benda aslinya, biasanya materi tersebut tidak mungkin akan memperlihatkan benda aslinya. Dalam hal ini materi yang dimaksud adalah tentang panca indera bagian mata. 
Padahal selain itu juga di dalam suatu lembaga pendidikan atau sekolah, guru juga harus dapat menggunakan media atau alat peraga yang telah diberikan dari pemerintah pusat untuk sebagai fasilitas pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Guru juga harus dapat memanfaatkan media tersebut dengan menyesuaikan waktu yang telah ditentukan. Tetapi kebanyakan guru tidak dapat memanfaatkan semuanya karena banyak hambatan, serta banyak hal-hal yang tidak mendukung dalam penggunaan media tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “Penerapan Media Benda Tiruan Pada Mata Pelajaran IPA Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Kelas IV di MIN Tanjung Kemuning Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur”.
B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Melihat permasalahan yang telah diuraikan diatas, penelitian ini dapat dianalisa dan diidentifikasikan sebagai berikut:
a. Siswa kurang tertarik dengan tidak menggunakan media, jika hanya menggunakan buku paket.
b. Dengan penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa sehingga hasil belajarnya akan mendapat yang lebih baik.
2. Pembatasan Masalah
Agar masalah yang diteliti tidak terlalu lebar dan merambah ke masalah yang lain perlu adanya pembatasan masalah secara jelas, sebagai berikut:  
a. Mata pelajaran IPA pada materi Panca Indra (mata) di Madrasah Ibtidaiyah Negari Tanjung Kemuning Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur.
b. Siswa yang akan dijadikan objek peneliti adalah kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur.
c. Media yang digunakan peneliti adalah media benda tiruan
d. Melihat perbedaan hasil belajar siswa dengan sebelum dan sesudah penerapan media benda tiruan pada mata pelajaran IPA
3. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
a. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan media benda tiruan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur?
b. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan media benda tiruan pada mata pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan media benda tiruan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur.
b. Untuk mengatahui faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan media benda tiruan pada mata pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi sebagai masukkan bagi lembaga-lembaga pendidikan yang berguna meningkatkan mutu pendidikan, khususnya bagi para Pendidik di Sekolah Madrasah Ibtidaiyah
b. Secara Praktis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman atau acuan bagi para guru dalam menerapkan media pembelajaran pada materi Ilmu Pengetahuan Alam dan sebagai pedoman atau acuan bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya.
c. Penulis, agar dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dan sebagai pedoman atau acuan dan pengembangan media belajar.
d. Peneliti selanjutnya, menjadi bahan rujukan untuk lebih memperdalam dan meningkatkan hasil penetiliannya ini selanjutnya.


D. Kajian Pustaka
Dari tinjauan penulis, melalui membaca skripsi dan buku yang ada, penelitian yang membahas mengenai media pembelajaran dan hasil belajar sudah pernah dilakukan. Tetapi tentang penggunaan benda tiruan sebagai media pembelajaran dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA belum ada yang meneliti. Namun, ada karya ilmiah dan penelitian yang mendukung apa yang penulis teliti, yaitu:
Penelitian yang dilakukan oleh Saprida Zulfikar pada Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, yang berjudul “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Bergambar pada Mata Pelajaran IPA Kelas V MIN Mataram di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas”. Hasil penelitian tersebut adalah media bergambar tersebut dapat membantu meningkatkan daya tarik siswa untuk belajar, terutama pada mata pelajaran IPA yang memang pembelajarannya sebaiknya dengan menggunakan media yang mendukung dengan materinya. Agar siswa dapat mengikuti pelajaan dengan baik. Jadi, media bergambar sangat berpengaruh untuk minat belajar siswa.[footnoteRef:5]  [5:  Saprida Zulfikar, Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Bergambar pada Mata Pelajaran IPA Kelas V MIN Mataram di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas, (Palembang: Perpustakaan IAIN Raden Fatah, 2010), hlm. 69, t.d.] 

Jika dilihat dari skripsi Saprida Zulfikar, yaitu terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya terletak pada media dan mata pelajaran yang digunakan dalam penelitiannya. Sedangkan perbedaannya yaitu penulis meniti beratkan media pembelajaran yang menggunakan benda tiruan dengan hasil belajarnya dan Saprida Zulfikar menggnakan media bergambar dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Penelitian yang dilaksanakan oleh Mira Aryani, A. Md. Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, yang berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar IPA di Kelas VIII MTs Arrohman Palembang”. Hasil dari penelitiannya yaitu media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu untuk mempermudah siswa untuk memahami suatu materi yang disampaikan. Mata pelajaran IPA adalah pelajaran yang sangat membutuhkan suatu media dalam penyampaian materi. Maka siswa akan mudah memahami dari materi yang disampaikan. Jadi, dengan menggunakan media tersebut hasil belajar siswa yang dapat pada pelajaran IPA akan meningkat. Media sangat berpengaruh dengan meningkatnya hasil belajar.[footnoteRef:6] [6:  Mira Aryani, Penggunaan Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA di Kelas VIII MTs Arrohman Palembang, (Palembang: Perpustakaan IAIN Raden Fatah, 2010), hlm. 67, t.d.] 

Setelah kita lihat dari skripsi Mira Aryani, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Persamaannya terletak pada media dan mata pelajaran yang dignakan serta dalam meningkatkan hasil belajar. Kemudian perbedaannya adalah penulis meniti beratkan media pembelajaran yang menggunakan benda tiruan dan Mira Aryani hanyalah media pembelajaran secara umum.
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fazili pada Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, yang berjudul “Upaya Guru Meningkatkan Pemahaman Simbiosis Melalui Media Flipchart di MTs Darunnajah Bangun Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.” Dengan setelah menggunakan media tersebut nilai hasil belajar siswa tidak ada yang di bawah standar kriteria ketuntasan minimal KKM. Dengan menggunakan media flipchart mengalami peningkatan hasil belajar yang sangat memuaskan.[footnoteRef:7] [7:  Ahmad Fazili, Upaya Guru Meningkatkan Pemahaman Simbiosis Melalui Media Flipchart di MTs Darunnajah Bangun Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir, (Palembang: Perputakaan IAIN Raden Fatah, 2010), hlm. 77, t.d.] 

Dari skripsi Ahmad Fazili, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penilitian yang akan penulis laksanakan. Persamaannya terletak mata pelajaran serta media yang digunakan. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada media yang digunakan penulis meniti beratkan pada benda tiruan tetapi media tetapi media yang digunakan oleh Ahmad Fazili adalah media flipchart serta dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Saadah pada Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, yang berjudul “Penggunaan Media Gambar Sebagai Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim”. Penggunaan media gambar sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA di Madrasa Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim sudah dikategorikan baik, intensitas atau usaha guru mata pelajaran IPA dalam menggunakan media sudah dapat dinilai maksimal karena sudah terlihat kesanggupan dan keseriusan guru mata pelajaran IPA untuk menggunakan media sebagai sumber belajar dan alat bantu untuk mempermudah guru dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini dikarenakan sebelum menyajikan media gambar guru harus memperhatikan prinsip-prinsip pemakaian media gambar, memilih gambar yang baik, menggunakan gambar dan guru juga mencari solusi terhadap kesulitan dalam menggunakan media, artinya proses belajar mengajar yang ada sudah tergambar secara baik.[footnoteRef:8] [8:  Saadah, Penggunaan Media Gambar Sebagai Sumber Belajar pada Mata Pelajaran IPA Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim, (Palembang: Perpustakaan IAIN Raden Fatah, 2012), hlm. 78, t.d.] 

Dari skripsi yang pada penelitian Sa’adah, memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Persamaannya terletak pada mata pelajaran yang digunakan. Dan perbedaannya adalah pada media yang digunakan oleh Sa’adah yakni media gambar sebagai sumber belajar, sedangkan penulis menggunakan media benda tiruan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Sakdiyah pada Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, yang berjudul “Upaya Meningkatkan motivasi Belajar Siswa Dengan Memanfaatkan Media Alam Sekitar Pada Pembelajaran IPA di Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama Kumpul Sari Kecamatan Buay Madang Kabupaten Oku Timur”. Hasil dari penelitian tersebut bahwa media pembelajaran memiliki peran yang cukup signifikan dalam meningkatkan keberhasilan belajar siswa, serta pemilihan media yang tepat akan memberikan dampak positif terhadap pembelajaran siswa. Penggunaan media alam sekitar memiliki pengaruh yang besar terhadap motivasi belajar siswa yang hal tersebut berimplikasi pada peningkatan pemahaman siswa terhadap materi belajar IPA.[footnoteRef:9] [9:  Sakdiyah, Upaya Meningkatkan motivasi Belajar Siswa Dengan Memanfaatkan Media Alam Sekitar pada Pembelajaran IPA di Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama Kumpul Sari Kecamatan Buay Madang Kabupaten Oku Timur, (Palembang: Perpustakaan IAIN RAden Fatah, 2010), hlm 63, t.d.] 

Jika dilihat dari skripsi Sakdiyah, terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya terletak pada mata pelajaran yang digunakan dalam penelitiannya, serta media pembelajaran. Perbedaannya yaitu penulis meniti beratkan media pembelajaran yang menggunakan benda tiruan dengan hasil belajarnya, sedangkan Sakdiyah menggunakan media alam sekitar dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Jika dilihat uraian diatas, belum ada yang membahas secara khusus tentang penerapan media benda tiruan pada mata pelajaran IPA. Dalam hal ini, penulis dapat termotivasi untuk mengkaji dan mengadakan penelitian tentang penerapan media benda tiruan pada mata pelajaran IPA terhadap hasil belajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur.
E. Kerangka Teoritis
1. Media Benda Tiruan
Menurut Azhar Arsyad, Media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran.[footnoteRef:10] [10:  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, cet. 15, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 4] 

Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima. Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan.[footnoteRef:11] Jadi, dapat dikatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana prasarana dalam proses pembelajaran. [11:  Daryanto, Media Pembelajaran, cet. 1, (Bandung: Satu Nusa, 2010), hlm. 4] 

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, bahwa Model adalah barang tiruan yang kecil dan tepat seperti yang ditiru.[footnoteRef:12] [12:  Tri Rama K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung), hlm. 333] 

Menurut Ahmad Rohani, Model (tiruan benda-benda) adalah bentuk tiruan dari suatu benda asli yang karena sesuatu sebab tidak dapat ditunjukkan aslinya. Misalnya: karena benda terlalu besar, terlalu kecil, rumit, tempatnya terlalu jauh dan sebagainya.[footnoteRef:13] [13:  Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif, cet. 1, (Jakarta: Renika Cipta, 1997), hlm. 19] 

Menurut Wina Sanjaya, Model adalah benda tiga dimensi yang merupakan representasi dari benda sesungguhnya. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa tidak setiap materi pembelajaran dapat diajarkan melalui benda yang sebenarnya. Untuk mengajarkan tentang gajah misalnya, tidak mungkin guru membawa gajah ke ruang kelas, selain berbahaya juga bentuk gajah itu sendiri yang besar. Dengan demikian, maka mengajarkan gajah guru cukup membawa model atau benda tiruan tentang gajah ke dalam kelas.[footnoteRef:14] [14:  Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, cet. 1, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 125] 

Dari penjelasan diatas, bahwa media benda tiruan adalah suatu alat yang digunakan dalam pembelajaran yang hampir menyerupai benda asli, disebabkan benda aslinya tidak memungkinkan untuk digunakan.
2. Pengertian Hasil Belajar
Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan segala dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berfikir, merasa, maupun dalam bertindak.[footnoteRef:15] [15:  Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, cet. 1, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 4] 

Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan di atas dipertegas lagi oleh Nawawi dalam K. Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.[footnoteRef:16] [16:  Ibid, hlm. 5] 

Menurut Sudijarto, hasil belajar adalah tingkat pernyataan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.[footnoteRef:17] [17:  Nyayu Khodijah, Psikologi Belajar, cet. 1, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), hlm. 235] 



F. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.[footnoteRef:18] Sukardi membedakan variabel mejadi dua yaitu (1) variabel bebas, biasanya merupakan variabel yang dimanipulasi secara sistematis, (2) variabel terikat, yakni variabel yang diukur akibat adanya manipulasi pada variabel bebas.[footnoteRef:19]  [18:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, cet. 19, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 38]  [19:  Sukardi, Metodolgi Penelitian Pendidikan, cet. 5, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),  hlm. 179] 

Berdasarkan pendapat di atas penelitian ini terdiri dari:
1. Variabel bebas	: Media benda tiruan 
2. Variabel terikat	: Hasil belajar siswa
Skema Variabel
		     Variabel Bebas					    Variabel Terikat
 (
Hasil Belajar Siswa
) (
 
Media Benda Tiruan
)								
						

G. Definisi Operasional
Penerapan adalah pemasang, pengenaan perihal mempraktekkan.[footnoteRef:20] Yakni penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini mempraktekkan suatu media benda tiruan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur [20:  Tri Rama K, Op. Cit,. hlm. 528] 

Media benda tiruan adalah suatu media tiga dimensi yang berupa benda yang menyerupai benda aslinya. Media ini membuat siswa seakan-akan langsung dengan benda aslinya, kesan pembelajarannya akan lama melekat di ingatannya.
Sedangkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA adalah kemampuan yang diperoleh oleh anak setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Fajri Ismail (2014) merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa:1. Informasi Verbal yaitu kapabilitas menggungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 2. Keterampilan Intelektual yaitu kemampuan mempretasikan konsep dan lambang. 3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas kognitifnya sendiri. 4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 5. Sikap adalah kemampuan manerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.[footnoteRef:21] [21:  Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, cet. 1, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014), hlm. 39] 

Jadi, hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil yang didapat oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar yang dapat dilihat dari kemampuan untuk menjawab pertanyaan serta memahami materi yang tampil pada perubahan tingkah laku. 

H. Hipotesis Penelitian
 (Ha): Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa dengan sebelum dan sesudah penerapan media benda tiruan pada mata pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur.
(Ho): Tidak  terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa dengan sebelum dan sesudah penerapan media benda tiruan pada mata pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur.
Hipotesis Statistik:
Ha = t0 > tt
Ho = t0 < tt
I. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan cara kerja yang bersistem yang mengikuti aturan-aturan metodologi  secara sistematis, dikontrol, dan mendasarkan pada teori yang ada dan diperkuat dengan gejala yang ada untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu, penelitian eksperimen (eksperimental research) adalah penelitian yang benar-benar untuk melihat sebab akibat perlakuan yang diberikan terhadap variabel bebas akan dilihat hasilnya terhadap variabel terikat. Metode eksperimen, pada umumnya dianggap sebagai metode yang paling canggih dan dilakukan untuk menguji hipotesis. Metode ini mengungkapkan hubungan antara dua variabel atau lebih untuk mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penuturan pemecahan maslaah berdasarkan data yang berupa angka. Data yang dikumpulkan tentang hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA pada materi panca indera (mata) yang berbentuk skor/ nilai kemampuan siswa yang dilihat dari hasil pre-test dan post-test.
 Rancangan penelitian studi eksperimen ini diambil karena peneliti berpartisipasi langsung dalam proses penelitian, mulai dari  awal sampai berakhirnya penelitian. Peneliti juga langsung mengajar materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang telah ditentukan dengan menerapkan dan tidak menerapkan media benda tiruan.
Penelitian ini adalah penelitian Pre-Eksperimental Design (nondesign) dikatakan pre-eksperimental design, karena design ini belum merupakan sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random. Adapun penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan penelitian eksperimen One-Group Pre-Test Design, desain ini terdapat Pre Test sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakukan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan.[footnoteRef:22] [22:  Sugiyono, Op. Cit., hlm. 74] 

 (
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Keterangan:
O1	= nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O2	= nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
Pengaruh/ Perbedaan penerapan Media Benda Tiruan terhadap hasil belajar siswa
2. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan 1 jenis data saja yaitu data kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan apa yang ingin kita ketahui.[footnoteRef:23] Dengan kata lain, data kuantitatif merupakan data-data hasil observasi atau pengukuran yang dinyatakan dalam angka-angka. Penelitian menggunakan data kuantitatif berupa data yang menunjukkan angka atau jumlah  yakni skor hasil test. Data ini diperoleh dari skor siswa dalam mengerjakan soal tes awal dan tes akhir. [23:  S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, cet. 5, (Jakarta: Renika Cipta, 2005), hlm. 105] 

b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua:
1) Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh organisasi yang menerbitkannya dengan kata lain, data primer dapat diartikan sebagai data yang diperoleh langsung dari sumber data melalui responden. Data primer dalam penelitian ini diambil langsung oleh peneliti dengan melakukan tes kepada sampel yaitu siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur.
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diterbitkan oleh organisasi yang bukan merupakan pengelolaannya. Disamping itu, data sekunder merupakan data yang dijadikan penunjang penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari pengamatan (observasi) yang berkaitan dengan penelitian ini.



3. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Pengertian lain, populasi adalah keseluruhan objek penelitian.[footnoteRef:24] Sedangkan, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.[footnoteRef:25] Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV dengan jumlah siswa: [24:  Ibid,. hlm. 118]  [25:  Sugiono, Op. Cit., hlm. 81] 

TABEL 1
JUMLAH POPULASI

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	
	
	Laki- Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	IV A
	14
	9
	23

	2
	IV B
	14
	8
	22

	Jumlah
	28
	17
	45


Sumber: Tata Usaha MIN Tanjung Kemuning
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Melihat populasi yang begitu besar dan memerlukan waktu yang lama maka sampel yang diambil hanya kelas IV B sebagai kelas eksperimennya yang berjumlah 22 siswa. Penarikan sampel ini mengacu pada teknik probability sampling (simple random sampling) karena sampel yang dilakukan pada unit sampling. Dengan cara melakukan undian serta mendapat saran dari guru IPA yang mengajar disana karena beliau yang mengetahui kondisi siswanya. Jumlah sampel sebagai berikut:
TABEL 2
JUMLAH SAMPEL

	No
	Kelas
	Jumlah
	Jumlah

	
	
	Siswa
	Siswi
	

	1
	IV B
	14
	8
	22



4.	Teknik Pengumpulan Data
 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
a. Teknik Tes 							
Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.[footnoteRef:26] [26:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. 14, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 193] 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang hasil belajar siswa dengan cara memberikan serangkaian soal sebelum (pre test) sesudah (post test) kepada 22 orang siswa kelas IV B di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur. Soal yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda 10 soal.
b. Teknik Observasi
Secara umum, observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu observasi nonsistematis dan  observasi sistematis. Observasi nonsistematis dilakukan oleh pengamat dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan dan observasi sistematis yaitu observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan instrumen pengamatan.[footnoteRef:27] [27:  Ibid., hlm. 200] 

Senada dengan pendapat Suharsimi Arikunto, ia menyatakan bahwa observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.[footnoteRef:28] [28:  Ibid., hlm. 199] 

Adapun metode observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui keadaan objek secara langsung serta keadaan wilayah, letak geografis, keadaan sarana dan prasarana serta kondisi pada pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur.  
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh keadaan siswa dan keadaan guru serta karyawan, sarana prasarana, serta hal-hal yang berhubungan dengan masalah penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur.
5.	Teknik Analisis Data
Setelah data-data dikumpulkan, selanjutnya data dianalisa secara deskriptif kuantitatif yaitu dengan cara membahas, menjabarkan, menguraikan dan mencari hubungan-hubungan masalah yang telah ditelaah kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif yang menarik kesimpulan dari penjelasan-penjelasan yang bersifat umum ditarik ke khusus sehingga penyajian hasil penelitian dapat dimengerti.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus statistik tes “T” untuk dua sampel kecil (N kurang dari 30), sedangkan kedua sampel kecil ini satu sama lain mempunyai hubungan. Adapun rumus yang digunakan yaitu [footnoteRef:29] [29:  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, cet. 22,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 305-307 ] 

Rumusnya: 
  = 
Langkah perhitungannya adalah:
1) Mencari D (Difference = Perbedaan)
2) Menjumlahkan D, sehingga diperoleh 
3) Mencari Mean difference, dengan rumus:
 = 
4) Menguadratkan D: setelah itu lalu dijumlahkan sehingga diperoleh 
  
5) Mencari Deviasi Standar dari Difference (), dengan rumus:
  =  
6) Mencari Standard Error dari Mean of Difference, yaitu  dengan menggunakan rumus:
  = 
7) Mencari  dengan menggunakan rumus:
  = 
8) Memberikan interpretasi terhadap “” dengan cara:
a) Menetapkan degrees of freedom-nya (df) atau derajad kebebasannya (db), yang dapat diperoleh dengan rumus: df atau db = N – 1
b) Setelah mendapat hasil dari df atau db, kemudian mencari harga kritik “t” terdapat pada Tabel Nilai “t” pada taraf signifikan 5% ataupun taraf signifikan 1%. 
(1) Jika to lebih besar atau sama dengan tt maka Hipotesa nihil ditolak; sebaliknya Hipotesa alternative diterima atau disetujui. Berarti antara kedua variable yang sedang kita selidiki perbedaannya, secara signifikan memang terdapat perbedaan.
(2) Jika to lebih kecil dari pada tt maka Hipotesa nihil diterima; sebaliknya Hipotesa alternative ditolak. Berarti bahwa perbedaan antara variable 1 dan variable II itu bukanlah perbedaan yang berarti, atau bukan pebedaan yang signifikan.
J. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini disusun oleh penulis dalam lima bab dan masing-masing bab memuat pokok-pokok bahasan sebagai berikut:
BAB I, Pendahuluan menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, defenisi operasional, hipotesis penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II, yang berisikan tentang landasan teori yang menjelaskan pengertian media benda tiruan, hasil belajar  dan pengertian Ilmu Pengetahuan Alam.
BAB III, kondisi objektif penelitian yang berisikan tentang., gambaran umum Madrsasah Ibtidaiyah, bagian ini menguraikan sejarah umum, visi, misi, tujuan dan motto keadaan guru dan tenaga administrasi sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan kegiatan belajar mengajar (KBM) siswa di Madrasah Ibtidaiyah.
BAB IV, merupakan pembahasan data serta analisis tentang perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media benda tiruan dan yang tidak diajar dengan menggunakan media model.
BAB V, terdiri dari kesimpulan dan hasil eksperimen dan juga dikemukakan saran-saran penulis. Bagian ini berisikan tentang apa-apa yang telah dipaparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenan dengan masalah dalam skripsi.				Daftar Pustaka
Lampiran 

BAB II
LANDASAN TEORI

A. MEDIA BENDA TIRUAN
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara” dan “pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara (وَسَا ئِل) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.[footnoteRef:30]  [30:  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 3] 

Menurut Vernon S. Gerlach dan Donald P. Ely dalam Rohani, pengertian media ada dua macam, yaitu arti sempit dan arti luas. “Arti sempit”, bahwa media itu berwujud: grafik, foto, alat mekanik dan elektronik yang digunakan untul menangkap, memproses serta menyampaikan informasi. Menurut “arti luas”, yaitu kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondisi sehingga memungkinan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baru.[footnoteRef:31] [31:  HM. Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, cet. 1, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2012), hlm. 26] 

 (
27
)AECT (Association of Education and Communication Technology) di Amerika, sebuah organisasi yang bergerak dalam teknologi pendidikan dan komunikasi, mengartikan media segala bentuk yang digunakan untuk proses penyaluran informasi.[footnoteRef:32] Demikian Robert Hanick, mendefinisikan media adalah sesuatu yang membawa informasi antara sumber (source) dan penerima (receiver) informasi.[footnoteRef:33] Sedangkan menurut Suparman dikutip dalam Rayandra Asyhar, media merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dan informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan.[footnoteRef:34] Dapat kita garis bawahi bahwa media adalah suatu perantara untuk menyampaikan pesan dari sumber ke penerima informasi, selain itu gunanya untuk menyalurkan informasi yang akan disampaikan. Serta memiliki peran penting yaitu suatu sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai perantara atau saluran dalam suatu proses komunikasi antara komunikator dan komunikan. [32:  Ibid, hlm. 27]  [33:  Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, cet. 1, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 57]  [34:  Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, cet. 1, (Jakarta: Referensi, 2012), hlm. 4] 

Kata pembelajaran merupakan terjemahan dari istilah Bahasa Inggris, yaitu “instruction”. Instruction diartikan sebagai proses interaktif antara guru dan siswa yang berlangsug secara dinamis. Ini berbeda dengan istilah “teaching” yang berarti mengajar. Teaching memiliki konotasi proses belajar dan mengajar yang berlangsung satu arah dari guru ke siswa. Dalam hal ini hanya guru yang berperan aktif mengajar, sedangkan siswa bersifat pasif.[footnoteRef:35] [35:  Ibid, hlm. 6] 

Penggunaan istilah “pembelajaran” sebagai pengganti istilah lama “proses belajar-mengajar (PMB)” tidak hanya sekedar merubah istilah, melainkan merubah peran guru dalam proses pembelajar. Guru tidak hanya “mengajar” melainkan “membelajarkan” peserta didik agar mau belajar.[footnoteRef:36] Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dangan peserta didik. [36:  Ibid] 

Rossi dan Breidle, mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya.[footnoteRef:37] Pendapat Schramm tentang media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan (informasi) yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Sedangkan media pembelajaran, menurut Gerlach dan Ely memiliki cakupan yang sangat luas, yaitu termasuk manusia, materi atau kajian yang membangun suatu kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap, karena media pembelajaran itu untuk melakukan komunikasi dalam pembelajaran.[footnoteRef:38] [37:  Wina Sanjaya, Op. Cit., hlm. 58]  [38:  Rayandra Asyhar, Op. Cit., hlm. 7-8] 

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat bantu yang digunakan untuk guru dalam menyampaikan materi kepada siswa agar dapat memahami materi pelajaran yang lebih afektif dan efisien. Sehingga materi lebih cepat diterima siswa. Media pembelajaran juga untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
2. Jenis-Jenis Dan Klasifikasi Media Pembelajaran
a. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Ada beberapa jenis media pengajaran yang biasa digunakan dalam proses pengajaran. Pertama, media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun komik dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kedua, media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diaroma dan lain-lain. Ketiga, media proyeksi seperti slide, film strips, film, penggunaan OHP dan lain-lain. Keempat penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.[footnoteRef:39] [39:  Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, cet. 10, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011),  hlm. 3-4] 

Pada dasarnya semua media tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu:[footnoteRef:40] [40:  Rayandra Asyhar, Op. Cit., hlm. 44-45] 

1) Media Visual, yaitu jenis media yang digunakan hanya menghandalkan indera penglihatan semata-mata dari peserta didik. Dengan media ini, pengalaman belajar yang dialami peserta didik sangat tergantung pada kemampuan penglihatannya. Beberapa media visual antara lain: a) media cetak seperti buku, modul, jurnal, peta, gambar dan poster, b) model dan prototipe seperti globe bumi, c) media realitas alam sekitar dan sebagainya.
2) Media audio, adalah jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan hanya melibatkan indera pendengaran peserta didik. Pengalaman belajar yang akan didapatkan adalah dengan mengandalkan indera kemampuan pendengaran. Oleh karena itu, media audio hanya mampu memanipulasi kemampuan suara semata. Pesan dan informasi yang diterimanya adalah berupa pesan verbal seperti bahasa lisan, kata-kata dan lain-lain. Sedangkan pesan nonverbal adalah dalambentuk bunyi-bunyian, musik, bunyi tiruan dan sebagainya. Contoh media audio yang umum digunakan adalah tape recarder, radio, dan CD player.
3) Media Audio-Visual adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan melalui ini dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengandalkan baik penglihatan maupun pendengaran. Beberapa contoh media audio visual adalah film, video, program TV dan lain-lain.
4) Multimedia adalah media yang melibatkan beberapa jenis media dan peralatan secara integrasi dalam suatu proses atau kegiatan pembelajaran. Pembelajaran multimedia melibatkan indera penglihatan dan pendengaran melalui media teks, visual diam, visual gerak, dan audio serta media interaktif berbasis komputer dan teknologi komunikasi dan informasi.

b. Klasifikasi Media Pembelajaran
Terdapat lima model klasifikasi, yaitu:[footnoteRef:41] [41:  Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: Satu Nusa, 2010), cet. 1, hlm. 16-17] 

1) Menurut Schramm, media digolongkan menjadi media rumit, mahal, dan media sederhana. Schramm juga mengelompokkan media menurut kemampuan daya liputan, yaitu a) liputan luas dan sentak seperti TV, radio, dan facsimile, b) liputan terbatas pada ruangan, seperti film, video, slide, poster audio tape, c) media untuk belajar individual, seperti buku, modul, program belajar dengan komputer dan telpon.
2) Menurut Gagne, media diklasifikasi menjadi tujuh kelompok, yaitu benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar bergerak, film bersuara dan mesin belajar. Ketujuh kelompok media pembelajaran tersebut dikaitkan dengan kemampuannya memenuhi fungsi menurut hearki belajar yang dikembangkan yaitu pelontar stimulasi belajar, penarikan minat belajar, contoh prilaku belajar, memberi kondisi eksternal, menuntun cara berfikir, memasukkan ahli ilmu, menilai prestasi dan pemberi umpan balik.
3) Menurut Allen, terdapat Sembilan kelompok media, yaitu visual diam, film, televisi, objek tiga dimensi, rekaman, pelajaran terprogram, demonstrasi, buku teks cetak dan sajian lisan. Disamping mengklasifikasikan, Allen juga mengaitkan antara jenis media pembelajaran dan yujuan pembelajaran yang akan dicapai. Allen melihat bahwa, media tertentu memiliki kelebihan untuk tujuan belajar tertentu tetapi lemah untuk tujuan belajar yang lain. Allen mengungkapkan tujuan, antara lain: info aktual, pengenalan visual, prinsip dan konsep, prosedur, keterampilan, dan sikap. Setiap jenis media tersebut memiliki perbedaan kemampuan untuk mencapai tujuan belajar: ada tinggi, sedang dan rendah.
4) Menurut Gerlach dan Ely, media dikelompokkan berdasarkan ciri-ciri fisiknya atas delapan kelompok, yaitu benda sebenarnya, presentasi verbal, presentasi grafis, gambar diam, gambar bergerak, rekaman suara, pengajaran terprogram dan simulasi.
5) Menurut Ibrahim, media dikelompokkan berdasarkan ukuran serta kompleks tidaknya alat dan perlengkapannya atas lima kelompok, yaitu media tanpa proyeksi dua dimensi; media tanpa proyeksi tiga dimensi; media audio; media proyeksi; televisi, video, komputer.

Berdasarkan penjelasan di atas, klasifikasi media pembelajaran tersebut, akan membantu para guru dan praktisi lainnya dalam melakukan pemilihan media yang tepat pada waktu merencanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Pemilihan media juga disesuaikan dengan tujuan, materi, serta kemampuan dan karakteristik pembelajar, akan sangat menunjang efisien dan efektivitas proses dan hasil pembelajaran. 
3. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Sedangkan metode adalah posedur yang membawa siswa dalam menerima dan mengolah informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. 
Hamalik dalam Azhar Arsyad menyebutkan bahwa “Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa.” Dari pemaparan diatas kita tahu bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan hasrat dan membawa dampak psikologi serta menambah motivasi belajar bagi siswa.[footnoteRef:42] [42:  Azhar Arsyad, Op. Cit., hlm. 15] 

Menurut Levied an Letz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, yaitu:[footnoteRef:43] [43:  Ibid, hlm. 16-17] 

a. Fungsi atensi, media merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna yang ditampilkan atau menyertai materi pelajaran.
b. Fungsi afektif, media dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar teks yang bergambar.
c. Fungsi kognitif, media terlihat temuan-temuan penelitian yang mengemukakan bahwa gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memenuhi dan mengingat informasi yang terkandung dalam gambar.
d. Fungsi kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media memberikan konteks untuk memahami dan membantu siswa yang lemah membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.

Menurut, Sudjana dan A. Rivai, mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:[footnoteRef:44] [44:  Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Op, Cit,. hlm. 2] 

a. Pembelajaran akan lebih baik menarik perhatian siswa 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi
d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar
4. Pengertian Model (tiruan benda-benda)
Media tiruan yang sering disebut sebagai model. Belajar melalui model dilakukan untuk pokok bahasan tertentu yang tidak mungkin dapat dilakukan melalui pengalaman langsung atau melalui benda sebenarnya.[footnoteRef:45] Semakin dekat pengalaman belajar menyerupai kondisi di mana siswa akan menggunakan atau memperagakan pelajaran yang telah mereka dapat, semakin efektif dan permanen pembelajaran.[footnoteRef:46] [45:  Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan Pembelajaran, cet. 1, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), hlm. 30]  [46:  Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, cet. 1, (Jakarta: Referensi, 2013), hlm. 107] 

Rayandra Asyhar mendefinisikan model adalah benda tiruan dalam wujud tiga dimensi yang merupakan representasi atau pengganti dari benda yang sesungguhnya. Penggunaan model ini dalam pembelajaran untuk mengatasi keterbatasan ketersediaan benda realia, baik keterbatasan karena alasan biaya maupun karena sulit dijangkau.[footnoteRef:47] [47:  Rayandra Asyhar, Op. Cit., hlm. 56] 

Sedangkan menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, bahwa model adalah tiruan tiga dimensional dari beberapa objek nyata yang terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu mahal, terlalu jarang atau terlalu ruwet untuk dibawa ke dalam kelas dan dipelajari siswa dalam wujud aslinya.[footnoteRef:48] [48:  Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Op. Cit., hlm. 156] 

Menurut Ahmad Rohani, Model (tiruan benda-benda) adalah bentuk tiruan dari suatu benda asli yang karena sesuatu sebab tidak dapat ditunjukkan aslinya. Misalnya: karena benda terlalu besar, terlalu kecil, rumit, tempatnya terlalu jauh dan sebagainya.[footnoteRef:49] [49:  Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif, cet. 1, (Jakarta: Renika Cipta, 1997), hlm. 19] 

Menurut Wina Sanjaya, Model adalah benda tiga dimensi yang merupakan representasi dari benda sesungguhnya. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa tidak setiap materi pembelajaran dapat diajarkan melalui benda yang sebenarnya. Untuk mengajarkan tentang gajah misalnya, tidak mungkin guru membawa gajah ke ruang kelas, selain berbahaya juga bentuk gajah itu sendiri yang besar. Dengan demikian, maka mengajarkan gajah guru cukup membawa model atau benda tiruan tentang gajah ke dalam kelas.[footnoteRef:50] [50:  Wina Sanjaya, Op. Cit., hlm. 125] 

Media tiruan atau model merupakan media tiruan dari benda yang berbentuk tiga dimensi yang dibuat sedemikian rupa dalam bentuk dan tidak sama dalam hal-hal lainnya. Meski semua orang tahu, bahwa belajar melalui pengalaman langsung atau melalui benda sebenarnya mempunyai sejumlah keuntungan, perlu diketahui juga bahwa sejumlah keterbatasan dalam belajar akan teratasi dengan penggunaan model.[footnoteRef:51] [51: (online) http://mrizal291.blogspot.com/2010/05/model-atau-tiruan-sebagai-media.html, diakses tanggal 24 Januari 2014] 

Pengalaman melalui media tiruan adalah berupa tiruan atau model dari suatu objek, proses atau benda tiruan tersebut bisa berwujud model, prototipe, simulasi proses, tiruan dari situasi melalui dramatisasi atau sandiwara dan berbagai rekaman atau objek kejadian.[footnoteRef:52] [52:  Rayandra Asyhar, Op. Cit., hlm. 50] 

Dalam Al-Qur’an Allah menggunakan media tiruan atau perumpaan menjelakan suatu kejadian kepada makhluknya yang  dijelaskan pada surat Al-Baqarah ayat 26-28, yaitu:
                                                                                        
[bookmark: more]Artinya: “(26.) Sesungguhnya Allah tiada segan (malu) menjelaskan (dengan) perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. adapun orang-orang yang beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan Ini untuk perumpamaan?." dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik, (27.)  (yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. mereka Itulah orang-orang yang rugi. (28.)  Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan kamu, Kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, Kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?.”(Q. S. Al-Baqarah: 26-28)[footnoteRef:53] [53:  Syamil Qur’an, Al-Qur’an Terjemah Tajwid, (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2010), hlm. 5] 


Diriwayatkan dari sebagian sahabat Rasulullah SAW: tatkala Allah ta’ala membuat dua perumpamaan bagi orang-orang munafik, yakni ayat (matsaluhum kamatsalillazis tauqadanaaran falamma adha-at ma haulahu zahaballahu binuurihim…), orang-orang munafik berkata: Allah amat sangat agung dari pada membuat perumpamaan semisal ini, maka turunlah ayat ini hingga kalimat (humul-khaasiruun).
Diriwayatkan dari ibnu abbas; bahwa ayat-ayat ini turun untuk mensucikan Al-Qur’an Al-Karim dari keraguan yang timbul dari orang-orang yahudi yang mana mereka mengingkari perumpamaan  yang Allah terangkan dalam al-qur’an, seperti:
Perumpamaan dengan lalat seperti terdapat dalam surat Al-Hajj ayat:73, yaitu:
                                  
Artinya: “(73.)  Hai manusia, Telah dibuat perumpamaan, Maka dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu menciptakannya. dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah.”(Q. S. Al-Hajj: 73)[footnoteRef:54] [54:  Ibid, hlm. 341] 


Perumpamaan dengan laba-laba seperti terdapat dalam surat Al-Ankabut ayat: 41, yang berbunyi:
                        
Artinya: “(41.)  Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan Sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka Mengetahui.”(Q. S. Al-Ankabuut: 41)[footnoteRef:55] [55:  Ibid, hlm. 401] 


Ayat ini (Al-Baqarah : 26-27) sebagai jawaban dari keingkaran orang-orang kafir terhadap Al-Qur’an. Mereka mengatakan: Allah ta’ala sangatlah agung (yang tidak mungkin) membuat permumpamaan semisal lalat, laba-laba, lebah, semut dan hewan-hewan rendah lainnya. Jikalau apa yang dibawa oleh Muhammad itu adalah kalamullah (perkataan Allah), tentunya ia tidak menyebutkan perumpamaan dengan semisal hewan-hewan yang rendah ini. Maka Allah ta’ala menjawab bantahan mereka dengan firmanNya: 

إِنَّ اللَّهَ لَا يَسْتَحْيِي أَنْ يَضْرِبَ مَثَلًا مَا بَعُوضَةً فَمَا فَوْقَهَا ..... 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tiada segan (malu) menjelaskan (dengan) perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu .....”(Q. S. Al-Baqarah: 26)[footnoteRef:56] [56:  Ibid, hlm. 5] 


Sesungguhnya membuat perumpamaan dengan nyamuk atau lebih rendah dari itu, apabila mengandung pembuktian kebenaran dan menerangkannya, kemudian menggagalkan kebatilan, tentunya akan menjadi hal yang baik atau berguna, sedangkan dalam menampakkan kebaikan tidak perlu ada rasa malu.[footnoteRef:57] [57: (oneline)  http://abuqaasem.blogspot.com/2012/04/hikmah-perumpamaan-dalam-al-quran-surat.html, diakses tanggal 30 Mei 2014] 

Tujuan dari perumpamaan itu sendiri adalah menjelaskan dan menerangkan sesuatu bagaimana menjadikannya dari hal yang hanya dapat dikhayal oleh fikiran menjadi sesuatu yang dapat dirasa oleh pancaindra agar menjadi nyata sehingga lebih mudah dipahami. 
5. Tujuan dan Manfaat Penggunaan Model 
Ada beberapa tujuan belajar menggunakan model, yaitu:[footnoteRef:58] [58:  Daryanto, Op. Cit., hlm. 31] 

a. Mengatasi kesulitan yang muncul ketika mempelajari objek yang terlalu besar 
b. Untuk mempelajari objek yang telah menjadi sejarah di masa lampau
c. Untuk mempelajari objek-objek yang tak terjangkau secara fisik
d. Untuk mempelajari objek yang mudah dijangkau tetapi tidak memberikan keterangan yang memadai (misalnya mata manusia, telinga manusia)
e. Untuk mempelajari kontruksi-kontruksi yang abstrak
f. Untuk memperlihatkan proses dari objek yang luas (proses peredaran planet.

Adapun manfaat Model/Tiruan diantaranya :[footnoteRef:59] [59:  (online) http://veniinafariza.blogspot.com/2013/05/ini-tuganya-media.html, diakses tanggal 24 Januari 2014] 

a. Meningkatkan motivasi siswa belajar karena peraga dapat merangsang tumbuhnya perhatian serta mengembangkan keterampilan
b. Peraga dapat memfokuskan perhatian siswa, pendidik dapat menggunakan peraga dengan melihat benda yang sesungguhnya di luar kelas atau dalam kelas
c. Menyajikan pembelajaran dengan memanfaatkan kehidupan nyata dalam rangka meningkatkan daya antusias siswa terhadap materi pelajaran
d. Alat peraga pembelajaran dapat mengubah guru sebagai transmisi yang berfungsi sebagai penghantar menjadi fasilitator, peraga membuat siswa lebih aktif.
e. Membuat seluruh momen dalam kelas hidup dan berubah dari waktu ke waktu, pendidikan dapat membangun pertanyaan dengan dukungan alat yang ada di tangan
f. Alat peraga langsung membuat siswa menjadi lebih aktif berpikir dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena siswa tidak sekedar mengingat dan mendengarkan, namun mengembangkan pikirannya dengan fakta
g. Alat peraga langsung lebih meningkatkan interaksi antar siswa dalam kelas sehingga transformasi belajar dapat berkembang dinamis
h. Dengan bantuan alat peraga langsung dapat meningkatkan daya monitor pendidik sehubungan dengan aktifitas siswa lebih mudah diamati
Selain itu manfaat penggunaan model sebagai media pembelajaran antara lain:[footnoteRef:60] [60:  (online) http://pato-alvarino.blogspot.com/2013/04/media-3-dimensi-nonproyektable.html, diakses tanggal 24 Januari 2014] 

a. Dapat mengatasi benda aslinya. Bila benda aslinya memang tidak ada, atau karena terlalu jauh sehingga tidak memungkinkan didatangi atau dibawa ke dalam kelas, sehingga dapat digantikan dengan model.
b. Untuk mengatasi keterbatasan pengamatan manusia, artinya karena terlalu kecil dan rumitnya objek yang dipelajari, atau sebaliknya karena terlalu besarnya objek yang dipelajari, maka hal tersebut dapat diatasi dengan penggunaan model.
c. Untuk mengatasi ketenggangan waktu. Artinya bahwa peristiwa-peristiwa masa lalu yang terjadi tempat atau lokasi, yang tidak memungkinkan dilihat, dapat dibuatkan model-model kejadian.

6. Jenis-Jenis Model dan Penggunaannya
Model dapat dikelompokkan ke dalam enam kategori yaitu model padat (solid model), model penampang (cutway model), model susun (build up model), model kerja (working model), mock-up dan diaroma.[footnoteRef:61] [61:  Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Op. Cit., hlm. 156] 

1. Model Padat (solid model)
Yaitu memperlihatkan bagian permukaan luar dari pada objek dan sering kali membuang bagian-bagian yang membingungkan gagasan-gagasan utamanya dari bentuk, warna dan susunannya. Contoh model padat yaitu boneka, bendera, bola, anatomi manusia. Guna model padat untuk membantu dan melayani para siswa sebagai informasi berbagai pengetahuan agar siswa lebih paham dalam pelajaran.
2. Model penampang (cuteway model)
Yaitu memperlihatkan bagaimana sebuah objek itu tampak, apabila bagian permukaannya diangkat untuk mengetahui susunan bagian dalamnya. Model ini berguna untuk mata pelajaran biologi, karena berfungsi untuk mengganti objek sesungguhnya. Beberapa contoh model penampang adalah: 
a. Anatomi manusia dan hewan : mata, gigi, kepala, otak, tulang     belulang, paru-paru, jantung, bagian ginjal.
b. Kehidupan tumbuh-tumbuhan: daun, batang, tangkai, akar, biji, tunas, bunga, buah-buahan.
3. Model kerja (working model), yaitu tiruan dari objek yang memperlihatkan bagian luar dari objek asli. Gunanya untuk memperjelas dalam pemberian materi kepada siswa. Beberapa contoh model kerja adalah:
a. Alat-alat matematika: mistar-sorong, busur derajat.
b. Peralatan musik: biola, seruling, terompet, piano, tamburin.
4. Mock-ups, yaitu penyederhanaan susunan bagian pokok dan suatu proses atau sistem yang lebih ruwet. Guru menggunakan mock-up untuk memperlihatkan bentuk berbagai objek nyata seperti kondensator-kondensator, lampu-lampu tabung,serta pengeras suara, lambang-lambang yang berbeda dengan apa yang tertera di dalam diagram.
5. Diorama, yaitu sebuah pemandangan 3 dimensi mini bertujuan menggambarkan pemandangan sebenarnya. Contoh:  Diorama di bagian bawah Monas Jakarta.
Menurut Ahmad Rohani, macam-macam model antara lain:[footnoteRef:62] [62:  Ahmad Rohani, Op. Cit., hlm. 18] 

a. Model irisan, misalnya: irisan bagian dalam bumi lapisan tanah, lapisan kayu/ pohon, dan sebagainya.
b. Model penampang, misalnya: penampang daun, penampang pesawat terbang.
c. Model memperkecil/ memperbesar, misalnya miniature candi, model atom, molekul, sel, dan sebagainya.
d. Model perbandingan, misalnya: digunakan dalam pembuatan relief, peta.
e. Model Utuh, misalnya: model berbagai buah-buahan yang ukurannya kurang lebih sama dengan aslinya.
f. Model susunan, misalnya: susunan tubuh manusia yang dapat dipasang dan dilepas.
g. Model kerja, misalnya: model suatu mesin yang dapat diperagakan gerakan bagian-bagiannya.
h. Model boneka, berupa: tiruan mengenai manusia dapat utuh, dapat pula hanya bagian-bagiannya saja.
i. Model globe, yaitu berupa tiruan bumi dalam skala kecil
j. Model lapangan atau market, yaitu model menggambarkan situasi lingkungan.
Setelah kita ketahui macam-macam media benda tiruan yang sering dikenal model di atas, harus digaris bawahi bahwa dalam penelitian ini peneliti menggunakan media model penampang. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa model penampang ini banyak sekali contohnya, sehingga peneliti hanya mengambil model penampang anatomi manusia dan hewan yakni bagian mata.
Model penampang memperlihatkan bagaimana sebuah objek itu tampak, apabila bagian permukaannya diangkat untuk mengetahui susunan bagian dalamnya. Kadang-kadang model ini dinamakan model X-Ray atau model Crossection yaitu model penampang memotong. Inilah salah satu contoh dari penggunann model penampang yang memerlihatkan susunan anatomi organ tubuh yang vital seperti mata.[footnoteRef:63] [63:  Nana sudjana dan Ahmad Rivai, Op, Cit,. hlm. 160] 

7. Kelebihan dan Kelemahan Model 
Adapun kelebihan dan kekurangan dari media Model (benda-benda tiruan), yaitu: [footnoteRef:64] [64:  (online) http://veniinafariza.blogspot.com/2013/05/ini-tuganya-media.html, diakses tanggal 24 Januari 2014] 

a. Kelebihan:
1) Sudah bisa mewakili benda aslinya
2) Siswa mudah mengapresiasi dan menilai suatu karya sejarah melalui apa yang dilihatnya (model/ miniatur tersebut)
3) Bisa dibawa dan dimasukkan kedalam kelas, bisa dibawa kemana-mana
b. Kekurangan: 
1) Tidak bisa disamakan persis dengan benda aslinya
2) Detil objek tidak dapat diketahui
3) Sulit membayangkan secara tepat ukuran sesungguhnya
Sesuai dengan karakteristik bentuknya, media tiruan atau model memiliki beberapa keuntungan penggunaan sebagai berikut:[footnoteRef:65] [65: (online) http://mrizal291.blogspot.com/2010/05/model-atau-tiruan-sebagai-media.html, diakses tanggal 24 Januari 2014] 

a. Model berbentuk tiga dimensi
b. Dengan adanya perubahan ukuran, model lebih mudah dipelajarinya
c. Bagian-bagian tidak penting dihilangkan/ siswa fokus pada bagian penting saja
d. Dapat menunjukkan struktur bagian dalam suatu benda.
e. Memiliki kekongkretan yang tak langsung 

B. ILMU PENGETAHUAN ALAM
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam
Ilmu Pengetahuan Alam, yang sering disebut juga dengan istilah pendidikan sains, disingkat menjadi IPA. IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah.[footnoteRef:66] [66: Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, cet. 1, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 165] 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan atau Sains yang semula yang berasal dari bahasa Inggris ‘science’. Kata ‘science’ sendiri berasal dari ka  ta dalam Bahasa Latin ‘scientia’ yang berarti saya tahu. [footnoteRef:67] [67: Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, cet. 4, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 138] 

Ada yang mendefinisikan bahwa “IPA merupakan ilmu yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi” (H.W. Fowler et-al, 1951). Sedangkan Noker di dalam bukunya “Science in Education” menyatakan bahwa IPA adalah pengetahuan teoritis yang diperoleh dengan metode khusus.[footnoteRef:68] [68:  Abdullah Aly dan Eny Rahma, Ilmu Alamiah Dasar, cet. 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 18] 

Menurut H.W Fowler, IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi. Adapun Wahyana (1986) mengatakan bahwa IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.[footnoteRef:69] [69:  Trianto, Op. Cit., hlm. 136] 

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah dan sikap ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai prosedur. Sebagai proses diartikan semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, berupa berupa pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau luar sekolah ataupun bahan bacaan untuk penyebaran atau disiminasi pengetahuan. Sebagai prosedur dimaksudkan adalah metodologi atau cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu (riset pada umumnya) yang lazim disebut metode ilmiah (scientific method).[footnoteRef:70] [70:  Ibid, hlm. 137] 

2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam
Secara khusus fungsi dan tujuan IPA berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi adalah sebagai berikut.[footnoteRef:71] [71:  Ibid, hlm. 138] 

a. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
b. Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah.
c. Mempersiapkan siswa menjadi warga Negara yang melek sains dan teknologi.
d. Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi.

Dari fungsi dan tujuan tersebut bahwa hakikat IPA tidak pada dimensi pengetahuan (keilmuan), tetapi IPA lebih menekankan pada dimensi nilai ukhrawi, dimana dengan memerhatikan keteraturan di alam semesta akan semakin meningkatkan keyakinan akan adanya sebuah kekuatan yang Maha Dahsyat yang tidak dapat dibantah lagi, yaitu Allah SWT. Karena dengan mengetahui hakikat dari IPA kita dapat lebih selalu ingat dengan Allah yang tidak dapat tertandingi kehebatannya yang mengatur alam semesta yang sedemikian rupa yang dapat kita rasakan di dunia ini.
Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 2006), dimaksudkan untuk:[footnoteRef:72] [72:  Ahmad Susanto, Op. Cit., hlm 171-172] 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratuan alam ciptaan-Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tahun.
g. Memperoleh bakal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPA 
Kelas IV, Semester 1
	STANDAR KOMPETENSI
	KOMPETENSI DASAR

	Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan
1. Memahami hubungan antara struktur organ tubuh manisua dengan funsinya, serta pemeliharaannya
	
1.1. Mendeskripsikan hubungan antara struktur kerangka tubuh manusia dengan fungsinya.
1.2. Menerapkan cara memelihara kesehatan kerangka tubuh.
1.3. Mendiskripsikan hubungan antara struktur panca indera dengan fungsinya.
1.4. Menerapkan cara memelihara kesehatan panca indera.

	2. Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya.
	2.1. Menjelaskan hubungan antara struktur akar tumbuhan dengan fungsinya.
2.2. Menjelaskan hubungan antara struktur batang tumbuhan dengan fungsinya.
2.3. Menjelaskan hubungan antara struktur daun tumbuhan dengan fungsinya.
2.4. Menjelaskan hubungan antara bunga dengan fungsinya.

	3. Menggolongkan hewan, berdasarkan jenis makanannya.
	3.1. Mengidentifikasi jenis makanan hewan.
3.2. Menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanan.

	4. Memahami daur hidup beragam jenis makhluk hidup.
	4.1. Mendeskripsikan daur hidup beberapa hewan di lingkungan sekitar, misalnya kecoa, nyamuk, kupu-kupu dan kucing.
4.2. Menunjukkan keperdulian terhadap hewan pemeliharaan, misalnya kucing, ayam dan ikan.

	5. Memahami hubungan sesame makhluk hidup dan antara makhluk hidup dengan lingkungnnya.
	5.1. Mengidentifikasi beberapa jenis hubungan khas (simbiosis) dan hubungan “makan dan dimakan” antar makhluk hidup (rantai makanan).
5.2. Mendeskripsikan hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya.

	Benda dan sifatnya 
6. Memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara penggunann benda berdasarkan sifatnya.
	
6.1. Mengidentifikasi wujud benda padat, cair dan gas memiliki sifat tertentu.
6.2. Mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud cair – padat – cair, cair – gas – cair, padat – gas.
6.3. Menjelaskan hubungan antara sifat bahan dengan kegunaannya.



Sehubungan dengan keterbatasan waktu yang diberikan, maka peneliti hanya mengambil satu kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian.
4. Materi Panca Indera Bagian Mata
Materi yang dijelaskan ini merupakan materi yang diajarkan dalam penelitian yang dilaksanakan di MIN Tanjun Kemuning. Materi ini juga berdasarkan dengan buku panduan serta buku pendukung tentang materi terkait. Materinya adalah sebagai berikut:
Mata adalah indera penglihatan. Bentuk bola mata sepertibila bekel atau bola pingpong. Diameternya lebih kurang 2 cm. sebagain besar terletah di dalam rongga tengkorak. Merupakan alat optik alamiah.
Dengan mata, kita dapat mengamati dan mengenal bentuk benda, warna benda dan lain-lain. Mata peka terhadap rangsang berupa cahaya.
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Mata terbagi menjadi dua bagian yaitu:
1. Mata bagian luar
Terdiri atas:
a. Alis mata : rambut yang tumbuh di bawah kening. Fungsinya untuk menahan keringat sehingga keringat dari dahi tidak langsung mengalir ke mata.
b. Bulu mata : rambut di pinggir kelopak mata. Fungsinya untuk melindungi mata dari debu dan cahaya.
c. Kelenjar air mata : bagian mata yang menghasilkan air mata. Fungsinya untuk membuang kotoran yang menempel pada mata, membasahi kornea agar tidak kering, membunuh bibit penyakit dan menjaga kelembapan permukaan bola mata.
d. Kelopak mata : bagian mata yang berfungsi melindungi mata dari benda-benda luar. Misal debu, asap dan keringat.
2. Mata bagaian dalam 
Terdiri atas:
a. Kornea atau selaput tanduk atau selaput bening
· Merupakan bagian mata yang berfungsi meneruskan cahaya yang masuk ke mata hingga retina.
· Tidak berwarna (bening) sehingga seringkali disebut selaput bening. Apabila kornea mata tidak lagi bening, maka akan mengganggu kemampuan penglihatan kita.
· Tidak mempunyai pembuluh darah.
· Dapat didonorkan.
b. Iris atau selaput pelangi
· Bagian mata yang memberi warna pada mata seperti warna cokelat, biru atau hitam. Warna iris sangat dipengaruhi oleh jenis rasa tau bangsa. Selaput pelangi orang Indonesia pada umumnya berwarna cokelat.
· Terletak di belakang kornea mata.
· Terdapat banyak pembuluh darah.
· Berguna untuk membedakan warna dan mengatur besar kecilnya pupil.
c. Pupil atau anak mata
· Pupil adalah lubang kecil berwarna gelap atau hitam yang terdapat di tengah-tengah.
· Berfungsi untuk mengatur banyaknya cahaya yang masuk.
· Jika cahaya sedikit yang masuk maka pupil akan membesar dan jika cahaya banyak yang masuk, maka pupil akan mengecil.
d. Lensa Mata
· Lensa mata adalah bagian mata yang berguna untuk membentuk bayangan atau gambar. 
· Terletak di tengah bola mata.
· Bayangan yang dibentuk adalah nyata terbalik diperkecil.
· Daya akomodasi adalah kemampuan lensa mata untuk menjadi cembung dan menjadi pipih.
· Lensa mata akan semakin cembung bila melihat benda yang dekat dan memipih bila melihat benda yang jauh.
· Dengan daya akomodasi, bayangan jatuh pada bintik kuning mata.
· Otot siliaris adalah adalah atot yang menyebabkan gerakan gerakan lensa mata menebal dan memipih.
e. Retina atau selaput jala.
· Retina adalah begian mata yang bertugas untuk menerima bayangan benda.
· Terdapat bagian yang paling peka terhadap cahaya yang disebut bintik kuning (fovea).
· Bagaian retina yang tidak peka terhadap cahaya disebut bintik buta.
f. Urat saraf mata adalah urat saraf yang menghubungkan retina dengan otak.
3. Cara kerja mata, yaitu:
a. Cahaya masuk ke pupil lalu diteruskan ke lensa mata.
b. Lensa mata mengarahkan cahaya yang masuk sehingga bayangan tepat mengenai retina.
c. Ujung saraf retina menyampaikan cahaya ke otak.
d. Cahaya diproses oleh otak sehingga mata dapat melihat 

C. HASIL BELAJAR
1. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.[footnoteRef:73] [73: Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, cet. 5, (Jakarta: Renika Cipta, 2010), hlm. 2] 

Menurut Oemar Hamalik, belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakukan melalui pengalaman. (learning is defined as the modification or strengthening of behavior through experiencing).[footnoteRef:74] [74: Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, cet. 9, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 36] 

Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, kebiasaan,  persepsi, kesenangan, minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam keterampilan, dan cita-cita.[footnoteRef:75] [75: Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, cet. 6, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), hlm. 45  ] 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, ada beberapa ahli yang mendefinisikan tentang belajar yaitu: [footnoteRef:76] [76:  Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, cet. 3, (Jakarat: Renika Cipta, 2011), hlm. 12-13] 

a. James O. Whittaker, misalnya, merumuskan belajar sebagai proses di mana tingkat laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.
b. Cronbach berpendapat bahwa learning is change in behavior as a result of experience. Belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.
c. Howard L. Kingskey mengatakan bahwa learning is the process by which behavior (in the broader sense) is originated or changed through practice or training. Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.
Menurut Ahmad Susanto, terdapat beberapa ahli mengemukakan pendapatnya tentang belajar, yaitu:[footnoteRef:77] [77: Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, cet. 1, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 1-4] 

a. Menurut R. Gagne (1989), belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar mengakjar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.
b. Menurut Burton dalam Usman dan Setiawati, belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu lain dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya.
c. Menurut E. R. Hilgard, belajar adalah suatu perubahan kegiatan reaksi terhadap lingkungan. Perubahan kegiatan yang dimaksud mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah laku dan ini diperoleh melalui latihan (pengalaman). 
d. Menurut W. S. Winkel, pengertian dari belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap yang bersikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas.
Selain itu, dalam buku Nyayu Khodijah para ahli memberikan definisi yang berbeda-beda tentang belajar. Beberapa definisi yang dapat dikemukakan yaitu:[footnoteRef:78] [78:  Nyayu Khadijah, Psikologi Belajar, cet. 1, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), hlm. 39-41] 

a. Bell-Gredler, menyatakan belajar sebagai proses perolehan berbagai kompetensi, keterampilan dan sikap .
b. Lester D. Crow sdan Alice Crow, menyatakan belajar adalah perolehan kebiasaan, pengetahuan dan sikap termasuk cara baru untuk melakukan sesuatu dan upaya-upaya seseorang dalam mengatasi kendala atau menyesuaikan situasi yang baru. 
c. Gagne dan Briggs dalam buku yang berjudul Principles of Iinstructional Design mendefinisikan belajar sebagai serangkaian proses kognitif yang mentranformasi stimulasi dari lingkungan ke dalam beberapa fase pemrosesan informasi yang dibutuhkan untuk memperoleh suatu kapabilitas yang baru. 
d. Cronbach, dalam bukunya yang berjudul Educational Psychology menyatakan bahwa belajar ditunjukkan oleh perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman.
e. Hilgard dan Bower dalam buku mereka yang berjudul Theories of Learning berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses dimana sebuah aktivitas dibentuk atau diubah melalui reaksi terhadap situasi yang dihadapi, yang mana karakteristik perubahan tersebut bukan disebabkan oleh kecendrungan respon alami, kematangan atau perubahan sementara karena sesuatu hal, misalnya kelelahan, obat-obatan dan sebagainya.
f. Harold Sears, menyatakan belajar adalah mengamati, membaca, mengimitasi, mencoba seuatu sendiri, mendengarkan, mengikuti petunjuk.
g. Sumadi Suryabrata, menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang memiliki tiga ciri, yaitu: 1) Proses tersebut membawa perubahan (baik aktual maupun potensial), 2) Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru, dan 3) Perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja).
h. Paul Eggen dan Don Kauchak dalam buku mereka yang berjudul Educational Psychology Windows on Classroom mengemukakan definisi belajar berdasarkan prspektif kognitif, yaitu belajar adalah perubahan struktur mental individu yang memberikan kapaitas untuk menunjukkan perubahan perilaku.
i. Catherine Twomey Fosnot dkk, dalam buku mereka yang berjudul Contructivism: Theory, Perspective and Practive mengatakan bahwa: Belajar adalah suatu proses pengaturan dalam diri seseorang yang berjuang dengan konflik antara model pribadi yang telah ada dan hasil pemahaman yang baru tentang dunia ini sebagai hasil konstruksinya, manusia adalah makhluk yang membuat makna melalui aktivitas sosial, dialog dan debat.
Kata belajar berarti proses perubahan tingkah laku pada peserta didik akibat adanya interaksi antara individu dan lingkungannya melalui pengalaman dan latihan. Perubahan ini terjadi secara menyeluruh, menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor.[footnoteRef:79] [79:  Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, cet. 3, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2011), hlm. 4] 

Dari berbagai pendapat para ahli mengenai pengertian belajar terdapar persamaan dan perbedaan, hampir keseluruhan tertuju pada suatu aktivitas perubahan yang terjadi pada peserta didik nantinya. Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan saja. Tetapi belajar itu adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan. Belajar juga sebuah proses yang memungkinkan seseorang memperoleh dan membentuk kompetensi, keterampilan dan sikap yang baru, karena hasil belajar ditunjukkan oleh terjadinya perubahan perilaku (kognitif, afektif dan psikomotorik).
2. Macam-Macam Belajar
Ada beberapa macam belajar diantaranya adalah sebagai berikut:[footnoteRef:80] [80:  Slameto, Op. Cit., hlm. 5-6] 

a. Belajar Bagian (part learning, fractioned learning)
Umumnya belajar bagian dilakukan oleh seseorang bila ia dihadapkan pada materi belajar yang bersifat luas atau ekstensif. Dalam hal ini individu memecahkan seluruh materi pelajaran menjadi bagian-bagian yang satu sama lain berdiri sendiri. Lawan dari cara belajar bagian adalah cara belajar keseluruhan atau belajar global.
b. Belajar dengan wawasan (learning by insight)
Konsep ini diperenalkan oleh W. Kohler, salah seorang tokoh Psikologi pada pemula tahun 1971. Sebagai suatu konsep, wawasan (insight) ini merupakan pokok utama dalam pembicaraan psikologi belajar dan proses berfikir. Menurut Gestalt teori wawasan merupakan proses mereorganisasikan pola-pola tingkah laku yang telah terbentuk menjadi satu tingkah laku yang ada hubungannya dengan penyelesaian suatu persoalan.


c. Belajar diskriminatif (discriminative learning)
Belajar diskriminatif diartikan sebagai sebagai suatu usaha untuk memilih beberapa sifat situasi/ stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai pedoman dalam bertingkah laku. Dengan pengertian ini maka dalam ekperimen, subyek diminta untuk berespon secara berbeda-beda terhadap stimulus yang berlainan.
d. Belajar Global/ keseluruhan (global whole learning)
Di sini bahan pelajaran dipelajari secara keseluruhan berulang sampai pelajar menguasainya; lawan dari belajar bagian.
e. Belajar insidental (incidental learning)
Konsep ini bertentangan dengan anggapan bahwa belajar itu selalu berarah-tujuan (intensional). Sebab dalam belajar insidental pada individu tidak ada sama sekali kehendak untuk belajar. Dari salah satu penelitian ditemukan bahwa dalam belajar insidental (dibandingkan dengan belajar intensional), jumlah frekuensi materi materi belajar yang diperlihatkan tidak memegang peranan penting, prestasi individu menurun dengan meningkatnya motivasi.
f. Belajar instrumental (instrumental learning)
Pada belajar instrumental, reaksi-reaksi seseorang siswa yang diperlihatkan diikuti oleh tanda-tanda yang mengarahkan pada apakah siswa tersebut akan mendapat hadiah, hukum, berhasil atau gagal. Bentuk instrumental khusus adalah pembentukan tingkah laku. Disini individu diberi hadiah bila ia bertingkah laku sesuai dengan tingkah laku yang dikehendaki, dan sebaliknya ia dihukum bila memperlihatkan tingkah laku yang tidak sesuai dengan yang dikehendaki. Sehingga akhirnya akan terbentuk tingkah laku tertentu.
g. Belajar intesional (intentional learning)
Belajar dalam arah tujuan, merupakan lawan dari belajar incidental, yang akan dibahas lebih luas pada bagian berikut.
h. Belajar laten (latent learning)
Dalam belajar laten, perubahan-perubahan tingkah laku yang terlihat tidak terjadi secara segera, dan oleh karena itu disebut laten.dalam penelitian mengenai ingatan, belajar laten ini diakui memang ada yaitu dalam bentuk belajar insidental.
i. Belajar mental belajar produktif (productive learning)
R. Berguis memberikan arti belajar produktif sebagai belajar dengan transfer yang maksimum. Belajar adalah mengatur kemungkinan untuk melakukan transfer tingkah laku dari satu situasi ke situasi lain. Belajar disebut produktif bila individu mampu mentransfer prinsip menyelesaikan satu persoalan dalam satu situasi ke situasi lain.
j. Belajar verbal (verbal learning)
Belajar verbal adalah belajar mengenai materi verbal dengan melalui latihan dan ingatan. Dasar dari belajar verbal diperlihatkan dalam eksperimen klasik dari Ebbinghaus. Sifat eksperimen ini meluas dari belajar asosiatif mengenai hubungan dua kata yang tidak bermakna sampai pada belajar dengan wawasan mengenai penyelesaian persoalan yang kompleks yang harus diungkapkan secara verbal.

Sedangkan, Muhibbinsyah yang dikutip dalam buku Nyayu Khadijah mengemukakan macam-macam belajar yang namun dijumpai dalam proses pembelajaran antara lain adalah:[footnoteRef:81] [81:  Nyayu Khadijah, Op. Cit., hlm. 44-47] 

a. Belajar abstrak 
Belajar abstrak adalah belajar yang menggunakan cara-cara berfikir abstrak. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman dan pemecahan masalah-masalah yang tidak nyata. Misalnya belajar matematika, kimia, kosmografi, astronomi dan juga sebagian materi bidang studi agama seperti tauhid.
b. Belajar keterampilan
Belajar keterampilan adalah belajar dengan menggunakan gerakan-gerakan motorik yakni yang berhubungan dengan urat-urat syaraf. Tujuannya adalah memperoleh dan menguasai keterampilan jasmaniah tertentu, misalnya belajar olah raga, musik menari, melukis memperbaiki benda-benda elektronik dan juga sebagian materi pelajaran agama, seperti gerakan sholat dan tata cara ibadah haji.
c. Belajar sosial
Belajar sosial pada dasarnya adalah belajar memahami masalah-masalah sosial dan teknik-teknik untuk memecahkan masalah tersebut. Tujuannya adalah untuk menguasai pemahaman dan kecakapan dalam memecahkan masalah-masalah seperti masalah keluarga dan masalah-masalah lain yang bersifat kemasyarakatan. 
d. Belajar pemecahan masalah
Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar menggunakan metode ilmiah atau berfikir secara sistematis, logis, teratur, dan teliti. Tujuannya untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah secara rasional, lugas dan tuntas.
e. Belajar rasional
Belajar rasional adalah belajar dengan menggunakan kemampuan berfikir secara logis dan sistematis. Tujuannya ialah untuk memperoleh berbagai kecakapan menggunakan prinsip-prinsip dan konsep-konsep. Belajar rasional ini sangat berkaitan dengan belajar pemecahan masalah.
f. Belajar kebiasaan 
Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras secara kontekstual, serta selaras dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku. Belajar kebiasaan akan lebih tepat dilksanakan dalam konteks pendidikan keluarga.
g. Belajar apresiasi
Belajar apresiasi adalah belajar mempertimbangkan arti penting atau nilai suatu objek. Tujuannya adalah agar siswa memperoleh dan mengembangkan kecakapan ranah afektif yang dalam hal ini kemampuan menghargai secara tepat terhadap nilai objek tertentu.
h. Belajar pengetahuan
Belajar pengetahuan ialah belajar dengan cara melakukan penyelidikan mendalam terhadap objek pengetahuan tertentu. Tujuannya adalah agar siswa memperoleh atau menambah informasi dan pemahaman terhadap pengetahuan tertentu yang biasanya lebih rumit dan memerlukan kiat khusus dalam mempelajarinya. Misalnya dengan menggunakan alat-alat laboratorium dan penelitian lapangan.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa banyak sekali macam-macam belajar yang dapat dilakukan oleh semua siswa dalam proses pembelajaran sebagai proses pembentukan dan atau modifikasi segala bentuk kecakapan, keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap guna mencapai suatu perubahan yang ingin dicapai dan dikehendaki.
3. Prinsip-Prinsip Belajar
Menurut Slameto, prinsip-prinsip belajar, meliputi:[footnoteRef:82] [82:  Slameto, Op. Cit., hlm. 27-28] 

a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar
1) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan intruksional
2) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan intruksional
3) Belajar perlu lingkungan yang menentang dimana anak dapat mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan efektif
4) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya.
b. Sesuai hakikat belajar
1) Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap menurut perkembangannya
2) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan discovery
3) Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian yang satu dengan pengertian yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian yang diharapkan. Stimulus yang diberikan menimbulkan response yang diharapkan.
c. Sesuai materi/ bahan yang harus dipelajari.
1) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya.
2) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan intruksional yang harus dicapainya.
d. Syarat keberhasilan belajar
1) Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar dengan tenang.
2) Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar pengertian/ keterampilan/ sikap itu mendalam pada siswa.

Selain itu ada terdapat prinsip-prinsip belajar tertentu yang telah disetujui oleh ahli pendidikan pada umumnya, yaitu:[footnoteRef:83] [83:  Munzier Suparta dan Hery Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam, cet. 1, (Jakarta: Amissco, 2002), hlm. 38] 

a. Pelajar harus mempelajarinya sendiri apa pun yang dipelajarinya; tidak ada seorang pun dapat melakukan kegiatan belajar tersebut untuknya.
b. Setiap pelajar belajar menurut tempo (kecepatan)nya sendiri, dan setiap kelompok umur memiliki variasi dalam kecepatan belajar.
c. Seorang pelajar akan belajar lebih banyak bilamana setiap langkah belajar yang dilaluinya mendapat penguatan (reinforcement)
d. Penguasaan secara penuh terhadap setiap langkah memungkinkan belajar secara keseluruhan lebih berarti.
e. Pelajar akan lebih termotivasi untuk belajar serta akan belajar dan mengingat secara lebih baik apabila ia diberi tanggung jawab untuk belajar mandiri.
Adapun menurut Dimyati dan Mudjiono, dari berbagai prinsip belajar terdapat beberapa prinsip yang relatif berlaku umum yang dapat kita pakai sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, baik bagi siswa yang perlu meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi guru dalam upaya meningkatkan mengajarnya. Prinsip-prinsip itu berkaitan dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung/ berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan serta perbedaan individual.[footnoteRef:84] [84:  Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, cet. 3, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 42] 

Jadi prinsip-prinsip belajar ini sangat penting dalam proses pembelajaran, baik itu untuk siswa dan guru. Walaupun terkadang tidak semuanya terwujud dalam proses pembelajaran.
4. Pengertian Hasil Belajar
Dalam  belajar ada proses mental yang aktif.  Pada tingkat permulaan belajar aktivitas itu masih belum teratur, banyak hasil-hasil yang belum terpisahkan dan masih banyak kesalahan yang diperbuat.  Tetapi dengan adanya usaha dan latihan yang terus menerus, adanya kondisi belajar yang baik, adanya dorongan-dorongan yang membantu, maka kesalahan-kesalahan itu makin lama makin berkurang, prosesnya makin teratur, keraguan-keraguan makin hilang dan timbul ketetapan.
Orang yang belajar makin lama makin dapat mengerti akan hubungan-hubungan dan perbedaan  bahan-bahan yang dipelajari, dan setingkat dapat membuat suatu bentuk yang mula-mula belum ada, atau memperbaiki bentuk-bentuk telah ada.
Sebagai hasil dari kegiatan belajar tentunya menghasilkan suatu  perubahan yang dapat diukur, baik itu dengan pengakuan maupun dengan angka.  Angka  atau nilai yang baik mempunyai potensi yang besar untuk memberikan motiasi kepada siswa lebih giat belajar.  Jika hasil belajar siswa  menghasilkan perubahan yang positif dan meningkatkan kemampuanya dalam  penguasaan materi pelajaran maka siswa akan diberi predikat anak pintar dan mendapatkan nilai yang tinggi.  Sebaliknya jika siswa  tidak melakukan atau malas melakukan aktivitas belajar maka kemampuan siswapun tidak akan meningkat.    
Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dalam usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam pembelajaran. Setelah melakukan usaha dan atau setelah mengikuti pembelajaran, maka akan didapat penilaian atau hasil dari proses pendidikan. [footnoteRef:85] Oleh karena itu hasil belajar dapat diartikan sejauh mana daya serap atau kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan guru di kelas.  [85:  M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, cet. 6, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 55] 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara holistik, yaitu hasil belajar dalam bentuk penambahan pengetahuan karena belajar dan pembelajaran harus dapat menyentuh dimensi-dimensi individual peserta didik secara menyeluruh termasuk dimensi emosional.[footnoteRef:86] [86:  Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, cet. 6, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 109] 

Menurut Grondlund yang dikutip dalam buku Nyayu Khadijah dijelaskan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang diharapkan dari pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rumusan perilaku tertentu. Sedangkan menurut Sudijarto yang dikutip dalam buku Nyayu Khadijah dijelaskan bahwa hasil belajar adalah tingkat pernyataan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.[footnoteRef:87] [87:  Nyayu Khadijah, Op. Cit., hlm. 235] 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan proses belajar melalui latihan atau pengalaman, yang melibatkan seluruh mental pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
5. Macam-Macam Hasil Belajar
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif).[footnoteRef:88] [88:  Ahmad Susanto, Op. Cit., hlm. 6-11] 

a. Pemahaman Konsep
b. Keterampilan Proses
c. Sikap Siswa

6. Bentuk  dan Tipe Hasil Belajar
Dalam proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang/mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti.  Dalam pembahasan ini akan dipaparkan bentuk-bentuk belajar dan tipe belajar:
Bentuk belajar  menurut Gagne dapat dibagi menjadi: [footnoteRef:89] [89:  Nana Sudjana, Dasar-dasar Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), hlm. 46] 

1) Belajar signal.  Bentuk belajar ini paling sederhana yaitu memberikan reaksi terhadap perangsang.
2) Belajar mereaksi perangsang melalui penguatan, yaitu memberikan reaksi yang berulang-ulang manakala terjadi reinforcement atau penguatan.
3) Belajar membentuk rangkaian, yaitu belajar menghubung-hubungkan gejala/faktor yang satu dengan yang lain, sehingga menjadi satu kesatuan (rangkaian) yang berarti.
4) Belajar asosiasi verbal, yaitu memberikan reaksi dalam bentuk kata-kata, bahasa, terhadap perangsang yang hamper sama sifatnya.
5) Belajar konsep, yaitu menempatkan objek menjadi satu klasifikasi tertentu.belajar kaidah atau belajar prinsip, yaitu menghubung-hubungkan beberapa konsep.
6) Belajar memecahkan masalah, yaitu menggabungkan beberapa kaidah atau prinsip, untuk memecahkan persoalan.

Tipe belajar menurut Benjamin Bloom  dibagi menjadi 6 tipe yaitu : [footnoteRef:90] [90:  Oemar Hamalik, Op. Cit., hlm. 78] 

1) Pengetahuan 
Tipe belajar ini berkenaan dengan mengingat kembali (recall) hal-hal yang khusus dan generalisasi, metode dan proses pola struktur dan perangkat.
2) Pemahaman
Tipe ini siswa mengetahui apa yang dikomunikasikan dan dapat menggunakan bahan atau gagasan tanpa perlu menghubungkannya  dengan materi lain atau melihat implikasinya.
3) Aplikasi
Tipe ini menuntut siswa untuk menggunakan abstrasi dalam situasi yang kongkret dan khusus. Abstrasi tersebut mungkin berupa gagasan-gagasan yang umum, prosedur, prinsip-prinsip teknis dan teori-teori yang harus diingat dan dilaksanakan.
4) Analisis
Tipe belajar ini menuntut siswa untuk membuat jenjang gagasan dalam suatu kesatuan materi secara jelas atau membuat hubungan-hubungan antara gagasan secara eksplisit.
5) Sintesis
Tipe belajar ini menuntut siswa untuk memadukan bagian-bagian menjadi satu keseluruhan atau kesatuan. Jadi, berkenaan dengan menyususn dan mengombinasi bagian-bagian sehingga tersusun suatu pola atau struktur yang jelas.
6) Evaluasi
Belajar tipe ini terdiri atas pertimbangan tentang nilai materi dan metode yang digunakan untuk maksud-maksud tertentu. Pertimbangan itu dapat bersifat kuantitatif atau kualitatif dan melibatkan aplikasi ukuran tentang penerimaan yang ditentukan oleh siswa atau diberikan kepadanya oleh guru.

Setiap proses kegiatan belajar mengajar selalu menghasilkan suatu hasil belajar.  Hasil belajar merupakan bukti dari usaha yang telah dilakukan dalam kegiatan belajar dan merupakan nilai yang diperoleh siswa dari proses pembelajarannya.  Dan  Gagne menyimpulkan ada lima macam hasil belajar, yaitu: [footnoteRef:91] [91:  Aunurrahman, Op. Cit., hal. 47] 

1. Keterampilan intelektual, atau pengetahuan prosedural yang mencakup belajar konsep, prinsip dan pemecahan masalah yang diperoleh melalui penyajian materi disekolah.
2. Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah baru dengan jalan mengatur proses internal masing-masing individu dalam memperhatikan, belajar, mengingat dan berfikir.
3. Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan  sesuatu dengan kata-kata dengan jalan mengatur proses informasi-informasi yang relevan.
4. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot.
5. Sikap, yaitu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah laku seseorang yang didasari oleh emosi, kepercayaan-kepercayaan serta faktor-faktor intelektual.    
                                                                                                        
Dari uraian  yang telah dikemukakan bahwa bentuk belajar dapat dibagi menjadi beberapa bentuk antara lain belajar signal, belajar  memecahkan masalah, belajar informasi verbal, belajar keterampilan motorik dan lainlain.  Sedangkan tipe hasil belajar terdiri dari keterampilan intelektual, strategi kognitif, keterampilan motorik dan keterampilan sikap. Bentuk belajar dan hasil belajar menjadi persoalan penting untuk diketahui oleh guru dalam rangka menyusun perencanaan pengajaran, khususnya dalam merumuskan tujuan pengajaran. Oleh karena itu guru perlu bersikap fleksibel, membina keakraban dengan siswa sehingga semakin dapat memahami pemikiran-pemikiran siswa serta  mendorong tumbuhnya rasa percaya diri siswa, bahwa siswa memiliki kemampuan untuk belajar dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.
7. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. [footnoteRef:92] [92:  Slameto, OP. Cit., hlm. 54-71] 

a. Faktor-Faktor Intern
1) Faktor Jasmaniah 
a) Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya/ bebas dari penyakit. Kesehatan adlaah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajar. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekarja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah.
b) Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/ badan. Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.
2) Faktor Psikologi
a) Intelegensi 
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/ menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
b) Perhatian 
Perhatian menurut Ghazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/ hal) atau sekumpulan objek.
c) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tepat untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang.
d) Bakat 
Bakat adalah kemampuan belajar. Bakat itu mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang dipejaran siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik kerena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu. Adalah penting untuk mengetahui bakat siswa dan menmpatkan siswa belajar di sekolah yang sesuai dengan bakatnya.
e) Motif 
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif untuk berfikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan/ menunjang belajar.
f) Kematangan 
Kemtangan adalah suatu tingkat/ fase dalam pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.
g) Kesiapan 
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
3) Faktor Kelelahan 
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis).
b. Faktor-Faktor Ekstern
1) Faktor Keluarga
a) Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya. Hal ini dijelaskan dan ditegaskan oleh Sutjipto Wirowidjojo dengan pertanyaannya yang menyatakan bahwa: Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi besifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, Negara dan dunia. Melihat penyataan di atas, dapatlah dipahami betapa pentingnya peranan keluarganya di dalam pendidikan anakanya. Cara orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh terhadap belajaranya.
b) Relasi Antara Anggota Keluarga
Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak. Wujud relasi itu misalnya apakan hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan pengertian, ataukah diliputi oleh kebencian, sikap yang terlalu keras, ataukah sikap yang acuh tak acuh dan sebagainya. Begitu juga jika relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lain tidak baik, akan dapat menimbulkan problem yang sejenis.
c) Suasana Rumah
Suasana rumah dimaksud sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar. Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja. Suasana rumah yang gaduh/ ramai dan semrawut tidak akan memberi ketenangan kepada anak yang belajar.suasana tersebut dapat terjadi pada keluarga yang besar yang terlalu banyak penghuninya. Suasana rumah yang tegang, rebut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran antara anggota keluuarga atau dengan keluarga lain menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka keluar rumah (ngluyur), akibatnya belajarnya kacau.
d) Keadaan Ekonomi Keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. 
e) Perngertian Orang Tua
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat orang tua wajib memberi pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah. Kalau perlu menghubungi guru anaknya, untuk mengetahui perkembangannya.
f) Latar Belakang Kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong semangat anak untul belajar.
2) Faktor Sekolah 
a) Metode Mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara/ jalan yang harus dilalui di dalam mengajar. Metode mengajar itu mempengaruhi belajar. Metode mengajar yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa dan atau terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya. Akibatnya siswa malas untuk belajar.
b) Kurikulum 
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagain besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelaskan bahan pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar.
c) Relasi Guru dengan Siswa 
Di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa akan menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal tersebut juga terjadi sebaiknya, jika siswa nenbenci gurunya. Ia segan mempelajari mata pelajaran yang berpartisipasi secara aktif dalam belajar.
d) Relasi Siswa dengan Siswa
Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana tidak akan melihat bahwa di dalam kelas ada grup yang saling bersaing secara tidak sehat. Jiwa kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-masing siswa tidak tampak. Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu, agar dapar memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.
e) Disiplin Sekolah
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai/ karyawan dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/ keteraturan kelas, gedung sekolah, halaman dan lain-lain, kedisiplinan Kepala Sekolah dalam mengelola seluruh staf beserta siswa-siswinya dan kedisiplinan tim BP dalam pelayanannya kepada siswa.
f) Alat Pelajaran
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat pelajran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajardipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu, alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang deberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju.
g) Waktu Sekolah
Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang hari, sore/ malam hari. Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. Jika waktu sekolah pada sore hari,siswa terpaksa masuk sekolah, karena waktu-waktu seperti itu waktunya untuk beristirahat. Sedangkan pada siang hari, kondisi badan siswa sudah lelah/ lemah, mengalami kesulitan dalam menerima suatu pelajaran. Tetapi jika pada pagi hari, pikiran siswa tersebut masih segar, jasmani dalam kondisi yang baik. Jadi pemilihan waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh yang positif terhadap belajar.
h) Standar Pelajaran di atas Ukuran
Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu memberi pelajaran di atas ukuran standar. Akibatnya siswa merasa kurang mampu dan takut kepada guru. Bila banyak siswa yang tidak berhasil dalam mempelajari mata pelajarannya, guru semacam itu merasa senang. Tetapi menurut teori belajar, hal tersebut tidak boleh terjadi.
i) Keadaan Gedung
Dengan jumlah siswa yang  banyak serta variasi karakteristik mereka masing-masing menuntut keadaan gedung dewasa ini harus memadai di dalam setiap kelas.
j) Metode Belajar
Dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula hasil belajar siswa itu. Maka perlu belajar secara teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukup istorahat akan meningkatkan hasil belajar.
k) Tugas Rumah
Waktu belajar belajar terutama adalah disekolah, di samping untuk belajar waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain. Maka diharapkan guru jangan terlalu banyak memberi tugas yang harus dikerjakan di rumah, sehingga anak tidak mempunyai waktu lagi untuk kegiatan yang lain.
3) Faktor Masyarakat
a) Kegiatan Siswa Dalam Masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa mengambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, maka belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengantur wakunya. Jika mungkin memilih kegiatan yang mendukung belajar. Kegiatan itu misalnya kursus bahasa Inggris, PKK Remaja, kelompok diskusidan lain sebagainya.
b) Mass Media
Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek juga berpengaruh jelek terhadap siswa. Jadi harus ada pengawasan dari orang tua dalam penggunaan media massa, karena semangat belajar akan menurun dan bahkan mundur sama sekali. Yang termasuk mass media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar, majalah, buku-buku, komik-komikdan lain-lain.
c) Teman Bergaul
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek pasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga.
d) Bentuk Kehidupan Masyarakat.
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Siswa akan tertarik untuk ikut berbuat seperti yang dilakukan orang-orang di sekitarnya. Jika di sekitar tempat tinggalnya tersebut orang-orang yang baik maka siswa tersebut akan baik juga, tetapi sebaliknya jika siswa tinggal di sekitar rumahnya orang-orang yang jelek maka siswa tersebut akan jelek pula. Perlu untuk mengusahakan lingkungannya yang baik agar dapat memberi pengaruh yang positif terhadap anak/ siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya.

Secara garis besar, Suryabrata dikutip dari Nyayu Khadijah menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi balajar dapat digolongkan menjadi 2 (dua), yaitu:[footnoteRef:93] [93:  Nyayu Khadijah, Op. Cit., hlm. 50-53] 

a. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pembelajar, yang meliputi:
1. Faktor-faktor fisiologis, yang mempengaruhi belajar mencakup dua hal, yaitu:
a) Keadaan tonus jasmani pada umumnya. Keadaan ini berpengaruh pada kesiapan dan aktivitas belajar. Orang yang keadaan jasmaninya segar maka akan siap dan aktif dalam belajarnya, dan sebaliknya orang yang jasmaninya lesu dan lelah akan mengalami kesulitan untuk menyiapkan diri dan melakukan aktivitas untuk belajar. Keadaan tonus jasmani ini sangat berkaitan dengan asupan nutrisi yang diterima dan penyakit kronis yang diderita. 
b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologi tertentu, yaitu terutama kesehatan panca indera akan mempengaruhi belajar. Panca indera merupakan alat untuk belajar, dengan berfungsinya indera secara baik maka merupakan syarat untuk dapat belajar itu berlangsung secara baik juga. Yang terpenting adalah mata dan telinga karena keduanya inilah yang merupakan pinti gerbang masuknya berbagai informasi yang diperlukan dalam proses belajar.
2. Faktor-faktor psikologis, yang mempengaruhi belajar antara lain mencakup:
a) Minat, adanya minat terhadap objek yang dipelajari akan mendorong orang untuk mempelajari sesuatu dan mencapai hasil belajar yang maksimal. 
b) Motivasi, motivasi belajar seseorang akan menentukan hasil belajar yang dicapainya. Bahkan dua orang yang sama-sama menunjukkan perilaku belajar yang sama namun memiliki motivasi belajar yang relative berbedaakan mendapat hasil belajar yang relatif berbeda.
c) Intelegensi, merupakan modal utama dalam melakukan aktivitas belajar dan mencapai hasil belajar yang maksimal. Orang yang berintelegensi rendah tidak idak akan mungkin mencapai hasil belajar yang melebihi orang yang berintelegensi tinggi. 
d) Memori, kemampuan untuk merekam, menyimpan, dan mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajari akan sangat membantu dalam proses belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih baik.
e) Emosi, penelitian tentang otak menunjukkan bahwa emosi yang positif akan sangat membantu kerja saraf otak untuk “merekatkan” apa yang dipelajari ke dalam memori
b. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pembelajar, yang meliputi: 
1. Faktor-faktor sosial, yang mempengaruhi belajar merupakan faktor manusi baik manusia itu hadir secara langsung maupun tidak. Faktor ini mencakup:
a) Orang tua, diakui bahwa orang tua sangat berperan penting dalam belajar anak. Pola asuh orang tua, fasilitas belajar yang disediakan, perhatian dan motivasi merupakan dukungan belajar yang harus diberikan orang tua untuk kesuksesan belajar anak didik.
b) Guru, terutama kompetensi pribadi dan professional guru sangat berpengaruh pada proses dan hasil belajar yang dicapai anak didik.
c) Teman-teman atau orang-orang di sekitar lingkungan belajar. Kehadiran orang lain secara langsung maupun tidak langsung dapat berpengaruh buruk atau baik pada belajar seseorang.
2. Faktor-faktor non sosial yang mempengaruhi belajar merupakan faktor-faktor luar yang bukan faktor manusia yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, diantaranya adalah:
1) Keadaan udara, suhu dan cuaca. Keadaan udara dan suhu yang terlalu panas dapat membuat seseorang tidak nyaman belajar sehingga juga tidak dapat mencapai hasil belajar yang optimal.
2) Waktu (pagi, siang, dan malam). Sebagian besar orang lebih mudah memahami pelajaran di waktu pagi hari dibandingkan pada waktu siang atau sore hari.
3) Tempat (letak dan pergedungannya). Seseorang biasanya sulit belajar di tempat yang ramai dan bising.
4) Alat-alat atau perlengkapan belajar. Dalam pelajaran tertentu yang memerlukan alat, belajar tidak akan mencapai hasil yang maksimal jika tanpa alat tersebut.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yang setiap faktor membawa pengaruhnya masing-masing  terhadap hasil belajar.  Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor dari dalam diri peserta didik  misalnya  kemampuan, bakat, kecerdasan, minat dan faktor dari luar peserta didik misalnya guru, lingkungan sekolah, teman sebaya dan sarana prasarana.  Adanya pengaruh dari dalam diri siswa merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakikat belajar adalah perubahan  tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya.































BAB III
KONDISI UMUM MIN TANJUNG KEMUNING

A. Sejarah Berdirinya MIN Tanjung Kemuning
1. Awal Berdirinya Madrasah 
Desa Tanjung Kemuning adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Belitang II Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Sebagaimana desa-desa yang lain, desa ini penduduknya mayoritas memeluk agama Islam. Masyarakat yang notabenenya beragama Islam tentu sangat membutuhkan sesuatu yang dapat menambah pengetahuan, iman, Islam dan segala sesuatu yang bernilai ibadah. Itulah sebabnya diawal tahun 1972 berdirilah sebuah kelompok majelis ta’lim yang diikuti oleh seluruh warga kampung I dan II Desa Tanjung Kemuning baik laki-laki maupun perempuan dan tak mengenal usia.
Kelompok Majelis Ta’lim yang bertempat di Balai Desa Tanjung Kemuning ini, berjalan kurang lebih selama 5 (lima) bulan. Kelompok Majlis Ta’lim inilah yang merupakan cikal-bakal berdirinya Madrasah Ibtidaiyah. Pada bulan Juni 1972, para tokoh agama dan tokoh masyarakat setempat mengadakan musyawarah untuk mengganti kelompok Majlis Ta’lim ini menjadi Madrasah Ibtidaiyah. Berdasarkan Musyawarah tersebut akhirnya Kelompok Majelis Ta’lim ini berganti nama menjadi Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah dan menunjuk Bapak Khoriji sebagai pimpinan.
 (
76
)Sejak awal berdiri sampai tahun 1975, proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah ini belum dapat berjalan secara efektif, sebab Madrasah belum memiliki gedung. Oleh karena itu kegiatan belajar mengajar sering berpindah dari satu tempat ke tempat yang laian. Pada tahun 1976 secara swadaya masyarakat membangun bangunan semi permanen di atas tanah milik Bapak Turmudi seluas 3.150 m2 yang diwakafkan pada tahun1999 dengan Nomor 01/ SD/ TJK/ A/ III/ 1999. Pada tahun 1997 tumpuk kepemimpinan diserahkan oleh Bapak Khoriji kepada Bapak Tholib.
Seiring dengan bertambahnya usia, Madrasah Ibtidaiyah yang dipimpin oleh Bapak Tholib ini mengalami perkembangan yang cukup baik dan mapan. Hal ini dapat dilihat  dari jumlah siswa yang terus meningkat dan sarana pendidikan yang semakin bertambah.
Pada tahun 1981 terjadi pergantian kepemimpinan dari Bapak Tholib berpindah kepada Bapak Muhadi Sutrisno. Beliau memimpin Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah ini berjalam selama kurang lebih 16 tahun yakni sejak tahun 1981 dan terakhir tahun 1999. Di bawah kepemimpinan beliau ini Madrasah mengalami perubahan nama dari Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Mitra Tuhu.
Selama kepemimpinan Bapak Muhadi Sutrisno, Madrasah Ibtidaiyah Mitra Tuhu menyelenggarakan proses belajar mengajar pada sore hari.
2. Penegrian Madrasah
Seiring dengan semakin bertambahnya usia dari para mujahid-mujahid dari desa Tanjung Kemuning dan kurangnya regenerasi maka timbulnya kekhawatiran bahwa dikemudian hari akan terjadi penurunan kinerja yang pada akhirnya akan berdampak pada kurang efektifnya proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, muncullah inisiatif agar Madrasah Ibtidaiyah Mitra Tuhu Ini diserahkan kepada pemerintah untuk dinegerikan dan dikelola secara professional.
Gagasan/ ide tersebut ternyata dikabulkan oleh pemerintah dengan dikeluarkannya Surat Keputusan dari Menteri Agama Nomor: 107 tanggal 17 Maret 1997 dan sejak itulah maka Madrasah Ibtidaiyah Mitra Tuhu berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning.
Karena kepala Madrasah Ibtidaiyah saat itu berstatus sebagai guru PNS di Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, maka Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning yang pertama dijabat oleh beliau sendiri yakni Bapak Tholib.
3. Pergantian Kepala Sekolah
Sejak Madrasah Ibtidaiyah ini didirikan sampai berstatus Negeri, telah terjadi pergantian kepala Madrasah sebagai berikut dilihat pada tabel:
TABEL 3
DAFTAR NAMA-NAMA YANG MENJABAT SEBAGAI KEPALA MIN TANJUNG KEMUNING

	No
	Nama
	TMT Jabatan Sampai Dengan

	1
	Bapak Khoriji
	Tahun 1972 sampai dengan bulan Juli 1976

	2
	Bapak Tholib
	Bulan Agustus 1976 sampai dengan Bulan Agustus 1981

	3
	Bapak Muhadi Sutrisno
	Bulan Agustus 1981 sampai dengan Bulan Juni 1997

	4
	Bapak Tholib
	Bulan Juli 1997 sampai dengan Bulan Agustus 1999

	5
	Bapak Sariyono, S.Ag.
	Bulan September 1999 sampai dengan tahun 2010

	6
	Bapak Ismawan, S.Pd.
	Tahun 2010 sampai dengan September 2012

	7
	Ibu Nur Ainah, S.Pd.I.
	Bulan September 2012 sampai sekarang


Sumber: Dokumentasi MIN Tanjung Kemuning 

B. Identitas Madrasah
	1.
	Nama Madrasah                 
	: MIN Tanjung Kemuning 

	2. 
	Alamat 
	: Jln. Masjid Nurul Islam Desa Tanjung Kemuning 

	3. 
	Kecamatan 
	: Belitang II

	4.
	Kabupaten 
	: OKU Timur

	5.
	No. Tlp/ HP
	: 08127357 5601

	6.
	Tahun Didirikan
	: 1972

	7.
	Jenjang Akreditasi 
	: Terakraditasi A

	8.
	No. NSM/ NISN
	: 111.1.160.0003/ 10603390

	9.
	Kepemilikan Tanah
	:

	
	a. Status Tanah 
	: Milik Sendiri

	
	b. Luas Tanah
	: 3.150 m2

	10.
	Status Bangunan
	: Milik Sendiri

	11. 
	Luas Bangunan
	: 656 m2 



C. Visi, Misi dan Tujuan MIN Tanjung Kemuning
Bagi setiap instansi pendidikan sudah menjadi keharusan untuk menetapkan visi, misi dan tujuan dalam membina siswa-siswanya. Dengan ditetapkannya visi, misi dan tujuan tersebut maka akan ada kejelasan kearah mana pendidikan akan dijalani anak didik. Adapun visi, misi dan tujuan tersebut adalah:[footnoteRef:94] [94:  Sumber: Dokumentasi MIN Tanjung Kemuning, tanggal 20 Februari 2014] 

1. Visi 
Unggul dalam prestasi Akademik, Imtak dan Terampil
2. Misi 
a. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang efektif
b. Melaksanakan kegiatan keagamaan yang terprogram dan berkesinambungan
c. Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler 
d. Melaksanakan penambahan jam belajar
e. Melengkapi sarana prasarana pendidikan
3. Tujuan 
a. Siswa beriman dan bertakwa kepada Tahun Yang Maha Esa dan memiliki Akhlakul Karimah 
b. Lulusan diterima di sekolah Negeri/ Favorit minimal 50 %
c. Kepercayaan masyarakat terhadp pembelajaran di MIN Tanjung Kemuning semakin meningkat 
d. Tenaga guru dan administrasi sekolah terampil dalam menyelesaikan tugas 
e. Siswa dan pegawai sekolah sehat jasmani dan rohani
f. Siswa dasar-dasar pengetahuan yang memadai dan terampil dalam menerapkannya.

D. Keadaan Guru dan Pegawai di MIN Tanjung Kemuning
Guru atau tenaga pengajar di MIN Tanjung Kemuning berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda. Oleh karena itu, mereka mengajarkan mata pelajaran yang sesuai dengan bidang dan kemampuannya masing- masing. Keadaan guru dan pegawai di sebuah sekolah memiliki peranan yang sangat penting demi terlaksananya proses pembelajaran. Tanpa adanya guru dan pegawai sekolah akan kesulitan untuk mencapai visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan. Sebelum mengetahui keadaan guru terlebih dahulu penulis akan memaparkan keadaan guru dan pegawai di MIN Tanjung Kemuning. Nama-nama guru dan pegawai tersebut tercantum dalam tabel berikut:
TABEL 4
DAFTAR GURU DAN PEGAWAI MIN TANJUNG KEMUNING
TAHUN PELAJARAN 2013/ 2014

	No
	Nama/ NIP
	Jenis
Kelamin
	Pangkat/ Golongan
	Pendidikan
Terakhir
	Tugas
Terakhir

	1. 
	Nur Ainah, S.Pd.I.
196804151999032007
	
	P
	Penata 
III/ c
	S1 PAI
	B. Indonesia

	2.
	Iswati , S.Pd.I.
198209292002122001
	
	P
	Penata
III/ c
	S1 PAI
	Qur’an Hadits

	3.
	Sutrisno, S.Pd.I.
196902282000031004
	L
	
	Penata 
Muda 
III/ b
	SI PAI
	Aqidah Akhlak, BTA, dan KTK

	4. 
	Eko Iswanto, S.Pd.I.
197604082005011006
	L
	
	Penata
Muda 
III/ b
	SI PAI
	IPA

	5.
	Sukesi, S.Pd.I.
198106072005012007
	
	P
	Penata
Muda 
III/ b
	S1 PAI
	Guru Kelas I

	6.
	Amirudin, S.Pd.
197407162006041006
	L
	
	Penata
Muda
III/ b
	FKIP/ IPS
	IPS, Matematika

	7.
	Saiful  Anwar, S.Pd.I.
	L
	
	-
	S1 PAI
	Fiqih, Aqidah Akhlak

	8.
	Suliyah, S.Pd.I.
	
	P
	-
	S1 PAI
	Guru Kelas II

	9. 
	Robingatun, S.Pd.
	
	P
	-
	S1 Sastra
	B. Indonesia

	10.
	Eka Krisnawati, S.Pd.I.
	
	P
	-
	S1 PAI
	Guru Kelas I

	11.
	Eliyani, S.Pd.I.
	
	P
	-
	S1 PAI
	Guru Kelas II

	12.
	Muharor, S.Pd.I.
	L
	
	-
	S1 PAI
	B. Arab, BTA

	13.
	Yueko Ridiyanto, S.Pd.
	L
	
	-
	S1.Penjas
	Penjas, PPKn

	14.
	Jami’atul Hasanah, S.Pd.I
	
	P
	-
	S1 PAI
	IPA,
 B. Indonesia

	15.
	Suprayitno, S.Pd.I.
	L
	
	-
	S1 PAI
	PPKn, KTK

	16.
	Suwarwito, S.Pd.
	L
	
	-
	S1
B. Inggris
	B. Inggris, KTK

	17.
	Ibnu Mahfud, S.Pd.I.
	L
	
	-
	SI PAI
	B. Inggris, MTK

	18.
	Eka Novita, S.Pd.I.
	
	P
	-
	S1 PAI
	Aqidah Akhlak,
Fiqih, 
Qur’an Hadits

	19.
	Mirsa Sunarti, S.Pd.
	
	P
	-
	S1 PGSD
	Matematika

	20.
	Lindawati
	
	P
	-
	SMA
	TU

	21.
	Lasmini
	
	P
	-
	SMA
	TU

	22.
	Agus Supriyanto
	L
	
	-
	SMA
	Pengelola Web

	23.
	Bagio Rohmadi, A.Md.
	L
	
	-
	D3
	Satpam

	24.
	Syahrul Munir
	L
	
	-
	MTs
	Kebersihan


Sumber: Dokumentasi MIN Tanjung Kemuning
Keadaan guru dan pegawai di MIN Tanjung Kemuning adalah guru yang sudah PNS ada 6 orang, guru honor ada 19 orang, dan pegawai honor ada 5 orang. Jadi seluruh guru dan pegawai di MIN Tanjung Kemuning adalah 24 orang.

E. Keadaan Siswa-Siswi MIN Tanjung Kemuning
Kegiatan siswa merupakan segala aktivitas yang dilakukan siswa yang meliputi kegiatan intrakulikuler. Kegiatan ini dikoordinir oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan pembina osis. Kegiatan intra wajib diikuti oleh siswa. Sedangkan kegiatan ekstrakulikuler untuk mengembangkan minat dan bakat yang ada pada diri siswa diikuti oleh siswa tertentu yang berminat sesuai keinginan, kemauan, dan bakat mereka masing-masing. Kegiatan ini dikoordinir oleh pihak yang berkompeten dan guru yang telah ditunjuk oleh kepala sekolah.
Jumlah siswa berdasarkan data yang diperoleh dari bagian administrasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning adalah sebagai berikut:
TABEL 5
DATA JUMLAH SISWA MIN TANJUNG KEMUNING

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Wali Kelas

	
	
	Laki- Laki
	Perempuan
	Jumlah
	

	1
	I A
	12
	12
	24
	Sukesi, S.Pd.I.

	2
	I B
	7
	13
	20
	Eka Krisnawati, S.Pd.I.

	3
	II A
	12
	10
	22
	Eliyani, S.Pd.I.

	4
	II B
	11
	11
	22
	Suliyah, S.Pd.I.

	5
	III A
	11
	9
	20
	Sutrisno, S.Pd.I.

	6
	III B
	7
	14
	21
	Ibnu Mahfud, S.Pd.I.

	7
	IV A
	14
	9
	23
	Yueko Ridiyanto, S.Pd.

	8
	IV B
	14
	8
	22
	Eko Iswanto, S.Pd.I.

	9
	V
	25
	16
	41
	Mirsa Sunarti, S.Pd.

	10
	VI A
	15
	15
	30
	Saiful Anwar, S.Pd.I.

	11
	VI B
	15
	15
	30
	Robingatun, S.Pd.

	Jumlah
	143
	132
	275
	


Sumber: TU MIN Tanjung Kemuning

F. Keadaan Pengelola MIN Tanjung Kemuning
TABEL 6
PENGELOLA MIN TANJUNG KEMUNING

	No
	Nama Guru
	L/ P
	Pendidikan Terakhir
	Jabatan

	1
	Nur Ainah, S.Pd.I.
	P
	S1 PAI
	Ka. Madrasah

	2
	Sukesi, S.Pd.I.
	P
	S1 PAI
	Waka Kepsek/ Koordinator Sarana Prasarana

	3
	Amirudin, S.Pd.
	P
	FKIP/ IPS
	Koordinator Kurikulum

	4
	Eko Iswanto, S.Pd.I.
	P
	S1 PAI
	Koordinator Kesiswaan

	5
	Linda wati dan Lasmini
	P
	SMA
	Tata Usaha

	6
	Agus Supriyanto
	L
	SMA
	Pengelola Web

	7
	Bagio Rohmadi, A.Md.
	L
	D3
	Satpam


Wawancara: TU MIN Tanjung Kemuning

G. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang lengkap dalam proses pembelajaran akan memudahkan terciptanya suatu tujuan pendidikan. Keadaan sarana dan prasarananya yang ada di MIN Tanjung Kemuning secara keseluruhan berada di atas tanah seluas 656 m2, dengan rincian sarana dan prasarana sebagai berikut:
TABEL 7
SARANA PRASARANA MIN TANJUNG KEMUNING

	No
	Jenis Gedung dan Fasilitas
	Jumlah
	KET

	1
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	Baik

	2
	Ruang Tamu
	1
	Baik

	3
	Ruang Guru
	1
	Baik

	4
	Ruang TU
	-
	

	5
	Ruang Belajar
	8
	Baik

	6
	Ruang Perpustakaan
	1
	Baik

	7
	Ruang BP
	-
	-

	8
	Ruang Multimedia
	-
	-

	9
	Laboratorium 
	1
	Baik

	10
	Musollah 
	1
	Baik

	11
	Tempat Wudhu
	1
	Baik

	12
	WC Siswa
	2
	Baik

	13
	WC Guru
	2
	Baik

	14
	Ruang UKS
	1
	Baik

	15
	Kantin 
	1
	Baik

	16
	Rumah Penjaga Sekolah
	1
	Baik

	17
	POS Satpam
	1
	Baik

	18
	Tempat Parkir
	1
	Baik

	19
	Lapangan Upacara 
	1
	Baik

	20
	Lapangan Olahraga
	
	

	
	a. Lapangan Bola Kaki
	-
	

	
	b. Lapangan Volly Ball
	2
	Baik

	
	c. Lapangan Basket
	-
	

	
	d. Lapangan Bulu Tangkis
	1
	Baik


Sumber: Dokumentasi dan Observasi MIN Tanjung Kemuning 

H. Proses Belajar Mengajar di MIN Tanjung Kemuning 
MIN Tanjung Kemuning baik siswa maupun guru sangatlah membudayakan kedisiplinan. Di sekolah ini, bel masuk berbunyi pukul 07.10 WIB, siswa dan guru melaksanakan tadarus terlebih dahulu di ruang kelas masing-masing hingga pukul 07.30 WIB. Setelah itu, memulai pembelajaran di kelas masing-masing dengan pengawasan guru yang mengajarnya pada hari itu. Kemudian istirahat pada pukul 10.10 WIB. Setelah istirahat melanjutkan pembelajaran di kelas kembali. Berakhirnya pembelajaran pada pukul 12.10 WIB bagi siswa pulang ke rumahnya masing-masing. Tetapi untuk guru belum bisa pulang kecuali izin, karena di MIN Tanjung Kemuning ini ada program untuk guru setiap hari senin sampai hari kamis guru melakukan pembelajaran atau kajian bersama-sama di kantor atau mengaji dengan bimbingan salah satu guru yang memang dipercaya dapat mengajari guru-guru yang lain sampai pukul 13.00 WIB. Seperti sekolah lainnya pada hari senin di MIN Tanjung Kemuning melaksanakan upacara bendera, sedangkan hari jum’at melaksanakan senam bersama. Dan pada setiap 1 bulan sekali pada hari jum’at diadakan jum’at ceriah, kegiatannya adalah setelah selesai senam guru-guru membagikan makanan dan minuman sehat kepada siswa, dan menampilkan bakat-bakat siswa, seperti menjadi MC, dan sebagainya.

I. Melihat dari Dekat Kelas IV 
1. Deskripsi singkat Kelas, Kondisi Siswa Kelas IV
Dalam daftar absen, kelas IV A terdiri dari 23 siswa, yaitu 14 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Begitu juga dengan kelas IV B, yaitu 14 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Kedua kelas ini terpisah, kelas IV B bersebelahan denganuang guru, kemudian kelas IV A jauh dari ruang guru. Untuk fasilitas kedua kelas ini memiliki kursi, meja dan papan tulis whaiteboard dengan spidol sebagai alat tulisnya.
Untuk ukuran kecakapan siswa dalam belajar, kedua kelas ini dikatakan sama kemampuan dalam belajar, karena menurut Eko Iswanto di MIN Tanjung Kemuning ini, kelas disama ratakan maksudnya tidak dipilah-pilah antara siswa yang pintar dengan yang kurang. Jadi untuk bahan pertimbangan penelitian beliau menyarankan kelas IV B karena beliau juga sekaligus sebagai wali kelasnya.
2. Media Pembelajaran Guru IPA di Kelas IV
Dari hasil observasi dan wawancara pada tanggal 20 dan 21 Februari  2014 di MIN Tanjung Kemuning, media pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah sudah bagus, dengan menggunakan tidak hanya terpaku pada buku paket saja. Tetapi dengan menngunakan media-media yang membuat siswa tertarik dengan materi seakan-akan siswa tersebut dapat merasakan langsung, contohnya pada materi rotasi guru selain menggunakan buku paket tetapi guru juga menggunakan globe.
Bedasarkan wawancara dengan guru IPA di MIN Tanjung Kemuning, media yang pernah digunakan sangatlah banyak, yaitu buku baket, menggunakan poster, LCD, Torso (kerangka manusia), tetapi media yang peneliti gunakan ini belum pernah beliau gunakan yaitu benda tiruan mata. Hasil yang didapat dari siswa baik jika pembelajaran dalam kelas dengan menggunakan media, karena siswa akan lebih paham, lebih memperhatikan penjelasan dari guru tersebut. selain itu beliau pernah mengalami kesulitan yaitu pembuatan medianya tersebut, serta faktor pendukung dan penghambat pasti juga beliau mengalaminya seperti mempermudah menyampaikan suatu materi kepada siswa, siswa juga cepat menerima materi tersebut, dan penggunaan media tersebut juga menyita waktu dalam persiapan media yang akan digunakan.[footnoteRef:95] [95:  Eko Iswanto (Guru IPA) MIN Tanjung Kemuning, Wawancara, 21 Februari 2014] 

3. Identifikasi siswa dalam mengikuti pelajaran IPA 
Dengan media yang digunakan guru IPA seperti yang ditulis di atas, memang siswa akan cenderung memperhatikan penjelasan dari guru. Saat proses pembelajaran berlangsung mereka akan terfokus pada penjelasan guru, memperhatikan, rasa ingin tahu mereka akan semakin tinggi tentang materi tersebut. siswa tidak akan merasa bosan dan dapat dikondisikan. Tetapi jika tidak menggunakan media sebaliknya siswa akan berontak keluar masuk karena merasa kebosanan di dalam kelas serta hasilnya juga tidak bagus. Hal ini dapat dilihat pada saat pre test dimana hampir semuanya mendapatkan nilai kecil tidak menyenangkan. Oleh karena itu, peneliti akan mencoba menerapkan media yang sesuai dengan materi serta melihat hasil belajar siswa.

J. Kegiatan Ekstrakulikuler di MIN Tanjung Kemuning
Dengan adanya ekstrakulikuler ini siswa siswi MIN Tanjung Kemuning banyak meraih pretasi baik tingkat kabupaten maupun tingkat provinsi. Kegiatan ekstrakulikuler di MIN Tanjung Kemuning sebagai berikut:[footnoteRef:96] [96:  Nur Ainah (Kelapa Sekolah) MIN Tanjung Kemuning, Wawancara, 24 Februari 2014] 

1. Hadroh
2. Olahraga, meliputi:
a) Lari/ Atletik
b) Bulutangkis
c) Sepakbola
3. Pramuka










BAB IV
PENERAPAN MEDIA BENDA TIRUAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS IV

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian menggunakan metode tes untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini. Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari nilai siswa hasil penerapan media benda tiruan yang peneliti lakukan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sub pokok bahasan panca indera bagian-bagian mata.
Penerapan media benda tiruan ini dilakukan tanggal 25 - 26 Februari 2014 pada kelas IV. Proses percobaan penerapan itu dilakukan sebanyak 2 kali pada kelas IV sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh peneliti. Sebelum melaksanakan kegiatan proses pembelajaran, peneliti melakukan tes terlebih dahulu yaitu (pree-test) sebelum tindakan serta peneliti melakukan tes setelah melaksanakan tindakan (post-test) di MIN Tanjung Kemuning. Peneliti memberikan soal tes yang terbentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal untuk siswa kelas IV. 



 (
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2. Hasil Pree Test siswa MIN Tanjung Kemuning kelas IV
TABEL 8
NILAI PREE TEST SISWA MIN TANJUNG KEMUNING SEBELUM DITERAPKAN MEDIA TIRUAN PADA MATA PELAJARAN IPA

	NO
	NAMA
	SKOR

	
	
	PRE TEST

	1
	Adi Pratama
	5

	2
	Asep Tri Prasetyo
	6

	3
	Beni Saputra
	4

	4
	Dela Safitri
	7

	5
	Diki Fenando
	3

	6
	Egi Milando
	4

	7
	Erik Munandar
	4

	8
	Eva Nurhayati
	2

	9
	Fatih Mahendra
	1

	10
	Fatmawati 
	6

	11
	Helen Arlitasari
	3

	12
	Jihana Palo
	5

	13
	Lutfatul Latifah
	7

	14
	M. Diki Candra
	-

	15
	M. Geri Satria
	3

	16
	M. Riski Fatahila
	5

	17
	Nur Irfan Mustofa
	4

	18
	Okta Dwi Yanti
	5

	19
	Riki Alan
	6

	20
	Rini Agustini
	4

	21
	Rahmadi 
	3

	22
	Yuda Setiawan
	5

	
	N = 22
	92


Sumber: Dilaksanakan siswa pada tanggal 25 Februari 2014
	





3. Hasil Post Test siswa MIN Tanjung Kemuning kelas IV
TABEL 9
NILAI POST TEST SISWA MIN TANJUNG KEMUNING SESUDAH DITERAPKAN MEDIA BENDA TIRUAN PADA PELAJARAN IPA

	NO
	NAMA
	SKOR

	
	
	POST TEST

	1
	Adi Pratama
	8

	2
	Asep Tri Prasetyo
	6

	3
	Beni Saputra
	8

	4
	Dela Safitri
	9

	5
	Diki Fenando
	3

	6
	Egi Milando
	7

	7
	Erik Munandar
	8

	8
	Eva Nurhayati
	4

	9
	Fatih Mahendra
	6

	10
	Fatmawati 
	6

	11
	Helen Arlitasari
	4

	12
	Jihana Palo
	7

	13
	Lutfatul Latifah
	8

	14
	M. Diki Candra
	5

	15
	M. Geri Satria
	2

	16
	M. Riski Fatahila
	7

	17
	Nur Irfan Mustofa
	8

	18
	Okta Dwi Yanti
	8

	19
	Riki Alan
	9

	20
	Rini Agustini
	9

	21
	Rahmadi 
	5

	22
	Yuda Setiawan
	7

	
	N = 22
	144


Sumber: Dilaksanakan siswa pada tanggal 26 Februari 2014

B. Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPA pada Materi Panca Indra Mata Sebelum Dilakukan Penerapan Media Benda Tiruan di MIN Tanjung Kemuning
Sebagaimana telah diungkapkan pada Bab I terdahulu bahwa peneliti ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar pada mata pelajaran IPA sebelum diterapkan media benda tiruan siswa kelas IV di MIN Tanjung Kemuning. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV sebanyak 22 orang siswa. Untuk mengetahui hasil belajar IPA sebelum diterapkan media benda tiruan maka disebarkan test pra tindakan sebanyak 10 item. Test yang dipakai adalah test pilihan ganda (multiple choice). Dari tiap-tiap soal menggunakan skor 1, skor tertinggi adalah 10 dan skor terendah adalah 0. 
Dari hasil test yang ujikan pada siswa, didapat data tentang hasil belajar IPA sebelum diterapkan media benda tiruan.
Setelah data-data terkumpul, maka proses pengolaan data dilakukan sebagai berikut:
1. Peneliti melakukan penilaian ke dalam tabel frekuensi
TABEL 10
DISTRIBUSI HASIL BELAJAR SISWA SEBELUM DITERAPKAN MEDIA BENDA TIRUAN DI MIN TANJUNG KEMUNING

	NO
	X
	f
	fX
	x (X-MX)
	x2
	fx2

	1
	7
	2
	14
	2,8
	7,84
	15,68

	2
	6
	3
	18
	1,8
	3,24
	9,72

	3
	5
	5
	25
	0,8
	0,64
	3,20

	4
	4
	5
	20
	0,2
	0,04
	0,20

	5
	3
	4
	12
	-1,2
	1,44
	5,76

	6
	2
	1
	2
	-2,2
	4,84
	4,84

	7
	1
	1
	1
	-3,2
	10,24
	10,24

	8
	0
	1
	0
	-4,2
	17,64
	17,64

	Total
	N = 22
	92 = 
	-
	-
	67,28= 


 
2. Mencari nilai rata-rata
M1 =  
=  
= 4,2
3. Mencari SD1
 =  
=  
=  
= 1,75
4. Mengelompokkan hasil belajar ke dalam tiga kelompok yaitu tinggi, sedang, rendah (TSR)
M    +   1 SD				 Tinggi
Antara M – 1 SD s.d. M + 1SD	  Sedang
M     -    1 SD 				  Rendah
Lebih lanjut perhitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala di bawah ini:
4,2  +  1,75  = 5,95 Hasil belajar IPA sebelum diterapkan media benda tiruan di kategorikan tinggi.
Antara 2,45  -  5,95 Hasil belajar IPA sebelum diterapkan media benda tiruan di kategorikan sedang.
4,2  -  1,75  =  2,45 Hasil belajar IPA sebelum diterapkan media benda tiruan di kategorikan rendah.
TABEL 11
PERSENTASE HASIL BELAJAR IPA SISWA SEBELUM DITERAPKAN MEDIA BENDA TIRUAN KELAS IV DI MIN TANJUNG KEMUNING

	No
	Hasil Belajar IPA
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Tinggi (Baik)
	2
	9%

	2.
	Sedang 
	18
	82%

	3.
	Rendah 
	2
	9%

	JUMLAH
	22
	100%



C. Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPA pada Materi Panca Indra Mata Sesudah Dilakukan Penerapan Media Benda Tiruan di MIN Tanjung Kemuning
Untuk mengetahui hasil belajar IPA setelah diterapkan media benda tiruan, maka disebarkan soal test sebayak 10 item. Test yang dipakai adalah test pilihan ganda (multiple choice). Dari tiap-tiap soal menggunakan skor 1, skor tertinggi adalah 10 dan skor terendah adalah 0. Adapun nilai yang didapat siswa yaitu sebagai berikut:
1. Penulis melakukan penilaian ke dalam tabel frekuensi
TABEL 12
DISTRIBUSI HASIL BELAJAR SISWA SESUDAH DITERAPKAN MEDIA BENDA TIRUAN DI MIN TANJUNG KEMUNING

	No
	Y
	f
	fY
	y (Y-Mx)
	y2
	fy2

	1
	9
	3
	27
	2,5
	6,25
	18,25

	2
	8
	6
	48
	1,5
	2,25
	13,50

	3
	7
	4
	28
	0,5
	0,25
	1

	4
	6
	3
	18
	-0,5
	0,25
	0,75

	5
	5
	2
	10
	-0,5
	0,25
	0,50

	6
	4
	2
	8
	-2,5
	6,25
	12,50

	7
	3
	1
	3
	-3,5
	12,25
	12,25

	8
	2
	1
	2
	-4,5
	20,25
	20,25

	9
	1
	0
	0
	-5,5
	30,25
	0

	10
	0
	0
	0
	-6,5
	30,25
	0

	Total
	N = 22
	144
	-
	-
	79



2. Mencari nilai rata-rata
 = 
=  
= 6,5

3. Mencari SD1
 =  
=  
=  
= 1,89
4. Mengelompokkan hasil belajar ke dalam tiga kelompok yaitu tinggi, sedang, rendah (TSR)
M    +   1 SD				 Tinggi
Antara M – 1 SD s.d. M + 1SD	  Sedang
M     -    1 SD 				  Rendah
Lebih lanjut perhitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala di bawah ini:
6,5  +  1,89 = 8,39 Hasil belajar IPA sebelum diterapkan media benda tiruan di kategorikan tinggi.
Antara 4,61  -  8,39 Hasil belajar IPA sebelum diterapkan media benda tiruan di kategorikan sedang.
6,5  -  1,89 = 4,61 Hasil belajar IPA sebelum diterapkan media benda tiruan di kategorikan rendah.



TABEL 13
PERSENTASE HASIL BELAJAR IPA SISWA SESUDAH DITERAPKAN MEDIA BENDA TIRUAN KELAS IV DI MIN TANJUNG KEMUNING

	No
	Hasil Belajar IPA
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Tinggi (Baik)
	3
	14%

	2.
	Sedang 
	15
	68%

	3.
	Rendah 
	4
	18%

	JUMLAH
	22
	100%



Berdasarkan perhitungan data yang telah dilakukan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media benda tiruan pada mata pelajaran IPA memiliki peningkatan yang cukup baik, jika dilihat rata-rata dari 4,2 sebelum penerapan media benda tiruan menjadi 6,5 setelah penerapan media benda tiruan. Dari presentase yang dapat dilihat dari tabel 11 dan tabel 13, siswa yang mendapat hasil yang tinggi juga bertambah dari 9% menjadi 14%, sebelum penerapan media tersebut siswa kurang memperhatikan serta siswa tidak menarik penjelasan dari peneliti dengan keluar masuk ruang kelas, tetapi dengan penerapan media tersebut siswa sangat memperhatikan serta siswa berantusias untuk mengetahui apa yang dijelaskan dan siswa juga banyak bertanya, keingintahuannya sangatlah tinggi. Kemudian pada siswa yang mendapatkan hasil yang sedang juga berkurang dari 82% menjadi 68%, siswa yang perhatiannya kurang pada materi yang diberikan oleh peneliti sebelum penerapan media, tetapi setelah penerapan siswa berbeda sekali siswa sudah banyak yang berubah banyak yang sebelumnya banyak kegiatan sendiri setelah penerapan tersebut siswa menarik juga sehingga mengalami peningkatan. Dan yang mendapatkan hasil yang rendah dari 9% menjadi 18%, siswa mengalami perubahan dengan penerapan media tersebut siswa banyak yang semangat untuk menerima materi tersebut antusias siswa sangat berbeda dengan adanya penerapan media tersebut yaitu media benda tiruan, tetapi selain itu juga sepertinya terdapat hal-hal yang memang sudah ada dalam diri siswa tersebut, seperti siswa tersebut kesehatannya masih dalam keadaan yang kurang sehat dan sebagainya sehingga terjadi persentase seperti itu.

D. Analisis Ada atau Tidak Adanya Perbedaan Antara Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Penerapan Media Benda Tiruan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjung Kemuning Kec. Belitang II Kab. Oku Timur
1. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada atau tidak ada perbedaanya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA kelas IV MIN Tanjung Kemuning sebelum dan sesudah diajarkan menggunakan media benda tiruan.
Dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, uji dua pihak, diperoleh rumusan hipotesis sebagai berikut:
	Ha
	Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan media benda tiruan pada mata pelajaran IPA di MIN Tanjung Kemuning Kec. Belitang II Kab. Oku Timur

	Ho 
	Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan media benda tiruan pada mata pelajaran IPA di MIN Tanjung Kemuning Kec. Belitang II Kab. Oku Timur


Uji Statistik tentang berhasil atau tidak penerapan media benda tiruan pada mata pelajaran IPA di MIN Tanjung Kemuning. Peneliti di sini menggunakan uji statistik dengan rumus product moment dan uji test “t”  untuk mengetahui ada tidaknya perbadingan penerapan media benda tiruan pada mata pelajaran IPA di MIN Tanjung Kemuning terhadap hasil belajar.
a. Uji Statistik dengan menggunakan rumus product moment:
 = 
Selanjutnya akan dicari terlebih dahulu mean atau nilai rata-rata skor yang diajukan dalam tabel sebagai berikut:
TABEL 14
Skor Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Penerapan Media Benda Tiruan pada Mata Pelajaran IPA di MIN Tanjung Kemuning

	No. 
	X
	Y
	x
	y
	xy
	x2
	y2

	1.
	5
	8
	1
	1
	1
	1
	1

	2.
	6
	6
	2
	-1
	-2
	4
	1

	3.
	4
	8
	0
	1
	0
	0
	1

	4.
	7
	9
	3
	2
	6
	9
	4

	5.
	3
	3
	-1
	-4
	4
	1
	16

	6.
	4
	7
	0
	0
	0
	0
	0

	7.
	4
	8
	0
	1
	0
	0
	1

	8.
	2
	4
	-2
	-3
	6
	4
	9

	9.
	1
	6
	-3
	-1
	3
	9
	1

	10.
	6
	6
	2
	-1
	-2
	4
	1

	11.
	3
	4
	-1
	-3
	3
	1
	9

	12.
	5
	7
	1
	0
	0
	1
	0

	13.
	7
	8
	3
	1
	3
	9
	1

	14.
	-
	5
	-4
	-2
	6
	16
	4

	15.
	3
	2
	-1
	-5
	5
	1
	25

	16.
	5
	7
	1
	0
	0
	1
	0

	17.
	4
	8
	0
	1
	0
	0
	1

	18.
	5
	8
	1
	1
	1
	1
	1

	19.
	6
	9
	2
	2
	4
	4
	4

	20.
	4
	9
	0
	2
	0
	0
	4

	21.
	3
	5
	-1
	-2
	2
	1
	4

	22.
	5
	7
	1
	0
	0
	1
	0

	
	= 92
	= 144
	-
	-
	 = 40
	= 68
	 = 88



Selanjutnya dicari mean dan standar deviasi variabel X sebagai berikut:
1. Mencari nilai rata-rata X
 =  
=  
= 4,2 = 4
2. Mencari SDx
SDx =  
=  
=  
= 1,75


Selanjutnya dicari mean dan standar deviasi variabel Y sebagain berikut:
1. Mencari nilai rata-rata Y
My =  
=  
= 6,5 = 7
2. Mencari SDy
SDy =  
=  
= 
= 1,89
Mencari koefisien korelasi yang menunjukkan apakah ada hubungan antara variabel X dan variabel Y dengan cara sebagai berikut:
 =  =  =  = 0,550
Setelah angka indeks korelasi diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah memberikan interprestasi, namun sebelumnya dicari terlebih dahulu df atau derajad keabsahannya dengan cara sebagai berikut:
df = N – nr = 22 – 2 = 20
Melihat pada table “r” product moment didapatkan angka df = 20 pada taraf signifikan 5% adalah 0,423 dan pada taraf sigbifikan 1% adalah 0,537, dengan demikian harga korelasi product moment yang telah diperoleh 0,550 lebih besar dari harga korelasi pada harga nilai, baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%, maka ada korelasi positif yang signifikan antara penggunaan media benda tiruan dengan hasil belajar siswa.
Ho ditolak dan Ha dapat diterima. Adapun perbandingan angka kedua jenis korelasi tersebut adalah sebagai berikut:
0,423 < 0,550 > 0,537
Hal ini menunjukkan bahwa antara penggunaan media benda tiruan terhadap hasil belajar siswa di MIN Tanjung Kemuning Kec. Belitang II Kab. Oku Timur  terdapat korelasi yang positif.
b. Uji Statistik dengan menggunakan rumus uji “t”
t = 
Adapun langkah perhitungannya sebagai berikut:
a) Mencari D (Difference = Perbedaan) antara skor Variabel X dan skor Variabel Y, maka D = X – Y
b) Menjumlahkan D, sehingga diperoleh 
Perhatian: Dalam menjumlahkan D, tanda aljabar (yaitu tanda-tanda “plus” dan “minus”) harus diperhatikan; artinya: tanda “plus” dan “minus” itu ikut serta diperhitungkan dalam penjumlahan.
c) Mencari Mean dari Difference, dengan rumus :
Md = 
d) Mengkuadratkan D sehingga diperoleh 
e) Mencari Standar Deviasi dari Difference (SDD), dengan rumus:
 = 
f) Mencari Standar Error dari Mean of Difference, yaitu dengan menggunakan rumus:
 = 
g) Mencari to dengan menggunakan rumus:
 = 
h) Memberikan interpretasi terhadap t0 dengan melakukan perbandingan antara to dengan tt, dengan patokan 
1) jika to lebih besar atau sama dengan tt maka Hipotesa nihil ditolak, sebaliknya Hipotesa alternative diterima atau disetujui. Berarti antara kedua variabel yang sedang kita selidiki perbedaannya, secara signifikan memang terdapat perbedaan.
2) Jika to lebih kecil daripada tt maka Hipotesa nihil diterima, sebaliknya Hipotesa alternatif ditolak. Berarti bahwa perbedaan antara variable 1 dan variable II itu bukanlah perbedaan yang berarti, atau bukan perbedaan yang signifikan.
i) Menarik kesimpulan hasil penelitian 
Dalam hubungan ini, dari sejumlah 22 orang siswa MIN yang termasuk dalam kelompok kelas eksperimen yang ditetapkan sebagai sampel penelitian, telah berhasil dihimpun data berupa skor hasil belajar mereka pada pree test (sebelum diterapkannya media benda tiruan) dan skor yang melambangkan hasil belajar mereka pada post test (setelah diterapkannya media benda tiruan) sebagai yang tertera pada tabel  berikut:
TABEL 15
Skor Hasil Belajar Siswa dari 22 orang siswa MIN Tanjung Kemuning pada Saat Pree Test dan Post Test

	NO
	NAMA SISWA 
	SKOR HASIL BELAJAR 

	
	
	PREE TEST (X)
	POST TEST (Y)

	1
	Adi Pratama
	5
	8

	2
	Asep Tri Prasetyo
	6
	6

	3
	Beni Saputra
	4
	8

	4
	Dela Safitri
	7
	9

	5
	Diki Fenando
	3
	3

	6
	Egi Milando
	4
	7

	7
	Erik Munandar
	4
	8

	8
	Eva Nurhayati
	2
	4

	9
	Fatih Mahendra
	1
	6

	10
	Fatmawati 
	6
	6

	11
	Helen Arlitasari
	3
	4

	12
	Jihana Palo
	5
	7

	13
	Lutfatul Latifah
	7
	8

	14
	M. Diki Candra
	-
	5

	15
	M. Geri Satria
	3
	2

	16
	M. Riski Fatahila
	5
	7

	17
	Nur Irfan Mustofa
	4
	8

	18
	Okta Dwi Yanti
	5
	8

	19
	Riki Alan
	6
	9

	20
	Rini Agustini
	4
	9

	21
	Rahmadi 
	3
	5

	22
	Yuda Setiawan
	5
	7

	
	N = 22
	-
	-


	
Selanjutnya akan disajikan tabel perhitungan untuk mendapatkan to, yakni:
TABEL 16
Perhitungan untuk Memperoleh t dalam Rangka Menguji Kebenaran atau Kepalsuan Hipotesa Nihil tentang Tidak Adanya Perbedaan Hasil Belajar yang Signifikan di Kalangan Siswa MIN Tanjung Kemuning, antara Sebelum dan Sesudah Diterapkannya Media Benda Tiruan

	NO
	NAMA SISWA 
	SKOR HASIL BELAJAR 
	D =
(X-Y)
	D2 = 
(X-Y)2

	
	
	PREE TEST (X)
	POST TEST (Y)
	
	

	1
	Adi Pratama
	5
	8
	-3
	9

	2
	Asep Tri Prasetyo
	6
	6
	0
	0

	3
	Beni Saputra
	4
	8
	-4
	16

	4
	Dela Safitri
	7
	9
	-2
	4

	5
	Diki Fenando
	3
	3
	0
	0

	6
	Egi Milando
	4
	7
	-3
	9

	7
	Erik Munandar
	4
	8
	-4
	16

	8
	Eva Nurhayati
	2
	4
	-2
	4

	9
	Fatih Mahendra
	1
	6
	-5
	25

	10
	Fatmawati 
	6
	6
	0
	0

	11
	Helen Arlitasari
	3
	4
	-1
	1

	12
	Jihana Palo
	5
	7
	-2
	4

	13
	Lutfatul Latifah
	7
	8
	-1
	1

	14
	M. Diki Candra
	-
	5
	-5
	25

	15
	M. Geri Satria
	3
	2
	1
	1

	16
	M. Riski Fatahila
	5
	7
	-2
	16

	17
	Nur Irfan Mustofa
	4
	8
	-4
	16

	18
	Okta Dwi Yanti
	5
	8
	-3
	9

	19
	Riki Alan
	6
	9
	-3
	9

	20
	Rini Agustini
	4
	9
	-5
	25

	21
	Rahmadi 
	3
	5
	-2
	4

	22
	Yuda Setiawan
	5
	7
	-2
	4

	
	N = 22
	-
	-
	 = - 52
	 = 198



Dari tabel 16, telah berhasil diperoleh  = 52 dan = 198. Dengan diperolehnya   = 52 dan  = 198 itu, maka dapat diketahui besarnya Deviasi Standar Perbedaan skor antara variable X dan variable Y (dalam hal ini SDD):
SDD = 
SDD = 
SDD = 
SDD = 
SDD = 1,84
Dengan diperolehnya SDD sebesar 1,84 mencari Standar Error. Mean Variabel X dengan rumus:
 =   
=  
=   
= 0,40
Langkah berikutnya mencari harga to dengan menggunakan rumus:
t =  
MD telah diketahui yaitu 2,36, sedangkan = 0,40; jadi:
t = 
t = 5,90
langkah berikutnya, diberikan interpretasi terhadap t0 dengan terlebih dahulu memperhitungkan df atau db nya; db = N – 1 = 22 – 1 = 21. Dengan df sebesar 21 dikonsultasikan pada table nilai t, baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1%.
Ternyata dengan df sebesar 21 itu diperoleh harga kritik t atau ttabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,08 sedangkan pada taraf signifikasi 1% diperoleh sebesar 2,83.
Dengan membandingkan besarnya t yang diperoleh dalam perhitungan (to = 5,90) dan besarnya t yang tercantum pada table t (tt.ts.5% = 2,08 dan tt.ts.1% = 2,83) maka dapat diketahui bahwa to lebih besar daripada tt; yaitu
2,08 < 5,90 > 2,83
Jadi, karena to lebih besar daripada tt maka hipotesa nihil yang diajukan ditolak, ini berarti bahwa adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa MIN antara sebelum dan sesudah diterapkan media benda tiruan.
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar di kelas setelah melakukan pembelajaran yang menggunakan media benda tiruan. Hal ini disebabkan oleh adanya media yang membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru yang dalam hal ini adalah media benda tiruan. Pembelajaran dengan menggunakan media benda tiruan di kelas suasana belajar yang tenang, sehingga siswa sangat fokus untuk memperhatikan penjelasan materi yang diberikan tidak melakukan aktivitas yang tidak berguna, siswa antusias untuk melihat serta memperhatikan media benda tiruan pada materi panca indera bagian mata.
Hasil belajar yang diperoleh akan baik disebabkan karena dengan adanya keinginan siswa untuk belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Musfiqon, segala alat dan bahan, peraga, serta sarana dan prasarana di sekolah yang digunakan dalam proses pembelajaran, media juga bisa memberikan rangsangan kepada siswa untuk belajar, menjadikan pembelajaran semakin efektif dan efisien dan dapat mengatasi kebutuhan dan problem siswa dalam belajar.[footnoteRef:97] [97:  Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, cet. 1, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), hlm. 31] 

Menurut Musfiqon, kedudukan media dalam pembelajaran sangat penting sebab media dapat menunjang keberhasilan pembelajaran.[footnoteRef:98] Selain itu, dalam proses pembelajaran selain dilihat dari media yang digunakan tetapi juga dilihat dari materi serta guru yang menyampaikan. Dalam pemilihan media haruslah sesuai dengan materi serta dalam penyampaian guru juga harus terampil dalam penggunaannya, jika tidak maka akan tidak efektif media tersebut. jadi jika dengan optimalisasi penggunaan media, pembelajaran dapat berlangsung dan mencapai hasil optimal. [98:  Ibid, hlm. 36] 

Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan Supriyatin yang judulnya hampir sama dengan judul peneliti, tetapi dalam hal itu media benda tiruannya yakni kerangka. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa media benda tiruan kerangka tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilihat dari siklus I yaitu 63,98 dan siklus II 76,27, serta dapat dibuktikan bahwa dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.[footnoteRef:99] [99:  Supriyatin, Pemanfaat media tiruan kerangka untuk meningkatkan pembelajaran IPA di kelas IV SDN Ketawanggede 1 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, (S1 Program Studi S1 PGSD, 2010), hlm. xii. t.d] 

Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menghasilkan hal-hal baru dalam penelitian antara lain:
1. Para siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran IPA dengan menggunakan media benda tiruan tersebut dalam pembelajaran.
2. Penerapan media benda tiruan dapat memberikan hasil belajar yang baik jika dibandingkan dengan tidak menggunakan media tersebut.
3. Penerapan media benda tiruan juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA.

E. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Menerapkan Media Benda Tiruan
Dalam penerapan media benda tiruan pada mata pelajaran IPA di MIN Tanjung Kemuning menemukan faktor pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor pendukung dalam penerapan media benda tiruan yaitu bisa dari guru atau siswa, dari hasil wawancara dengan guru IPA di MIN Tanjung Kemuning beliau pernah menggunakan media dalam pembelajaran tetapi media yang saat itu peneliti gunakan, guru tersebut belum pernah menggunakan jadi beliau sangat senang sekali jika peneliti menerapkan media benda tiruan tersebut dalam kelas[footnoteRef:100], selain itu faktor pendukung lainnya yakni dari siswa, sesuai dengan observasi dalam kelas pada saat penerapan media tersebut siswa terkondisikan keadaan kelas dengan menjadikan suasana yang tenang, tidak terjadi keributan dalam kelas tersebut[footnoteRef:101].  [100:   Eko Iswanto (Guru IPA) MIN Tanjung Kemuning, wawancara, 21 Februari 2014]  [101:  Observasi pada siswa oleh peneliti pada saat penerapan media tiruan di MIN Tanjung Kemuning, 26 Februari 2014] 

Setelah kita membahas tentang faktor pendukung dalam penerapan media benda tiruan di MIN Tanjung Kemuning, maka ada juga faktor penghambat yakni, tidak semua materi dalam penyampaiannya menggunakan media benda tiruan, waktu yang dibutuhkan dalam penggunaan media tersebut lama, biaya digunakan untuk mendapatkan media tersebut mahal tidak terjangkau kecuali jika difasilitasi pemerintah, guru juga harus terampil dalam penggunaannya sehingga dapat sesuai dengan materi yang disampaikan serta sesuai dengan waktu yang telah ditentukan pada sekolah. Selain itu, menurut hasil observasi di MIN Tanjung Kemuning juga tidak memiliki media benda tiruan mata dan panca indera yang lain.[footnoteRef:102] [102:  Observasi dan wawancara dengan Eko Iswanto (Guru IPA) di MIN Tanjung Kemuning, 21 Februari 2014] 











BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 
 (
112
)Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar sebelum penerapan media benda tiruan (pree-test) memiliki rata-rata 4,2. Sedangkan hasil belajar setelah penerapan media benda tiruan (post-test) memiliki rata-rata 6,5. Dengan demikian bahwa media benda tiruan yang telah diterapkan ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi panca indra bagian mata manusia, hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis dengan membandingkan besarnya t yang diperoleh dalam perhitungan (to = 5,90) dan besarnya t yang tercantum pada table t (tt.ts.5% = 2,08 dan tt.ts.1% = 2,83) maka dapat diketahui bahwa to lebih besar daripada tt; yaitu 2,08 < 5,90 > 2,83. Adapun faktor pendukung penerapan media benda tiruan adalah dari guru serta siswa, guru yang menganjurkan melakukan penelitian menggunakan benda tiruan tersebut berdasarkan wawancara pada guru IPA di MIN Tanjung Kemuning serta siswa juga sangatlah dapat menjadikan suasana dalam pelaksanaan pembelajaran menjadi tenang, siswa dapat terkondisikan. Kemudian faktor penghambatnya adalah tidak semua materi pelajaran dapat menerapkan media tersebut dalam pembelajarannya serta biaya untuk mendapatkan media tersebut ada yang cukup mahal. Selain itu di MIN Tanjung Kemuning belum ada media benda tiruan yang peneliti gunakan yakni model mata.
B. Saran – Saran 
1. Penerapan media benda tiruan ini dalam penyediaan membutuhkan biaya yang cukup besar serta membutuhkan waktu yang cukup, sehingga tidak semua guru dapat menggunakan media benda tiruan ini, serta guru juga harus terampil dalam mengatur waktu dalam pembelajaran. Disarankan kepada guru terkhusus guru IPA agar dapat menggunakan media tiruan yang telah disediakan disekolah, serta memanfaatkan fasilitas di sekolah dengan baik agar dalam proses pembelajaran akan berhasil.
2. Disarankan kepada sekolah untuk tetap menyediakan alat peraga atau media yang dibutuhkan guru dalam menyampaikan suatu pelajaran agar kualitas belajar di dalam kelas akan lebih baik.
3. Bagi semua pendidik teruslah berupaya untuk dapat terampil dalam menggunakan media pada saat melaksanakan belajar mengajar dikelas. Karena dengan menggunakan media akan membantu siswa cepat memahami suatu materi yang disampaikan oleh guru serta pembelajaran tersebut lebih menarik dan menyenangkan. Segala sesuatu yang dapat mengembangkan kecerdasan para siswa hendaklah pendidik mengusahakannya dengan memberikan pembelajaran yang efektif dan efisien serta hadirkan mereka dalam setiap do’a, agar kegiatan belajar mengajar mendapatkan keberkahaan dunia akhirat. Amin 
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